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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

PERUSAHAAN BUMN
Studi Kasus pada Perum Jasa Tirta 11, Jatiluhur Purwakarta Jawa Barat

Antonius Eko Haryono
012114244
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
Perum Jasa Tirta Il tahun 2001-2004.

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Surat
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, khusus pada aspek
keuangannya saja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Surat Keputusan
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 dapat disimpulkan bahwa: Perum Jasa
Tirta Il pada tahun 2001 memperoleh total skor 43,75 dengan predikat AA. Pada
tahun 2002 memperoleh total skor 45,75 dengan predikat AA, tahun 2003
memperoleh total skor 26,5, menunjukkan kondisi kurang sehat dengan predikat
BBB, sedangkan pada tahun 2004 memperoleh total skor 40,75 menunjukkan
kondisi yang sehat dengan predikat AA.

xii



ABSTRACK

AN ANALYSIS OF FINANCIAL HEALTH LEVEL OF STATE-OWNED
ENTERPRISE (BUMN)
A Case Study at Perum Jasa Tirta Il Jatiluhur Purwakarta West Java

Antonius Eko Haryono
012114244
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2007

The aim of this study was to find out the financial health level of Perum Jasa
Tirta Il for the period of 2001-2004.

This study was a case study. This study obtained the data by interviewing
and documentation. The data analysis technique used was the Minister of State-
Owned Corporations Decision Letter No. KEP-100/MBU/2002, especially on
financial aspect.

The result showed that based on the Minister of State-Owned Corporations
Decision Letter No. KEP-100/MBU/2002 it could be concluded that: Perum Jasa
Tirta 11 on 2001 got a total score of 43,75 with AA predicate. On year 2002, it got
a total score of 45,75 with AA predicate. On 2003 it got a total score of 26,5
showing a less healthy condition with BBB predicate, where as on 2004 it got a
total score of 40,75 showing a healthy condition with AA predicate.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu bangsa salah satunya tidak lepas dari peran berbagai
perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara atau Badan
Usaha Milik Negara (BUMN). Sejalan dengan kemajuan perekonomian bangsa
tersebut, perkembangan perusahaan juga semakin cepat, namun tidak sedikit juga
berbagai perusahaan yang gulung tikar/bangkrut, karena tidak dapat lagi
menjalankan usahanya yang disebabkan oleh krisis yang berkepanjangan.
Cepatnya perkembangan perusahaan tersebut, semakin banyak mendapat
perhatian dari berbagai kalangan yang serius seperti masyarakat dan pemerintah.

Kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan dipengaruhi oleh
kondisi masing-masing perusahaan. Perusahaan yang sehat akan mampu bersaing
dengan perusahaan lain, sedangkan perusahaan yang kondisinya tidak sehat akan
kalah dalam persaingan. Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari dua laporan
utama yaitu neraca dan laporan rugi laba.

Setiap perusahaan, baik perusahaan swasta atau perusahaan BUMN harus
memiliki kinerja keuangan yang baik, sebagai peranan dalam mewujudkan
pembangunan. Pencapaian hasil kinerja yang maksimal dapat dilihat melalui
penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang diharapkan mampu

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Salah satu alat yang



digunakan untuk melakukan analisis laporan keuangan adalah analisis rasio
keuangan. Analisis rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi keadaan
keuangan pada masa lalu, sekarang dan memproyeksikan dimasa yang akan
datang berdasarkan rasio keuangannya.

Hasil analisis rasio keuangan akan menjelaskan dan memberi gambaran
tentang kondisi perusahaan serta mengetahui bagaimana perkembangan
perusahaan jika dilihat dari rasio keuangannya. Analisis rasio pada dasarnya tidak
hanya berguna bagi kepentingan intern antara pemilik saham dan manajemen
perusahaan saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan. Meskipun kepentingan
berbagai pihak tersebut berbeda, tetapi mereka mengharapkan memperoleh
informasi yang diperoleh dari hasil analisis laporan keuangan perusahaan.

Di Indonesia peranan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Kini tidak lagi
sebatas pada pengelolaan sumber daya produksi barang tetapi juga melayani
kegiatan pelayanan jasa bagi hajat hidup orang banyak. Menghadapi
perkembangan dunia usaha yang semakin terbuka, maka penilaian tingkat
kesehatan BUMN sangat penting untuk dilakukan dengan baik. Penilaian tingkat
kesehatan BUMN dapat diukur dengan membandingkan hasil perhitungan rasio
keuangan yang telah ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN.
Keputusan tersebut sebagai kebijakan pemerintah yang dimaksudkan agar
perusahaan-perusahaan yang merupakan bagian dari BUMN dapat menjalankan

kegiatannya secara lebih efektif dan efisien.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat kesehatan Perum Jasa Tirta Il tahun 2001-2004
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-

100/MBU/2002?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada penilaian tingkat kesehatan BUMN
berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 ditinjau dari aspek

keuangannya saja.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
Perum Jasa Tirta Il tahun 2001-2004 berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor:

KEP-100/MBU/2002.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian
dan memberi gambaran kepada perusahaan tentang tingkat kesehatan
keuangan perusahaan BUMN dalam mengevaluasi kinerja keungan
perusahaan dan bahan masukan dengan melakukan pertimbangan
perbaikan dan perencanaan untuk kegiatan perusahaan dimasa yang akan

datang.



2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa Universitas Sanata Dharma serta bahan acuan untuk penelitian
atau penulisan skripsi yang berkaitan dengan tingkat kesehatan perusahaan
BUMN.

3. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini, penulis dapat memperluas pengetahuan tentang
tingkat kesehatan keuangan perusahaan BUMN dengan cara
mempertemukan antara teori yang ada dengan praktik yang sesungguhnya

di perusahaan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar dalam penelitian ini diperoleh susunan dan bahasan yang sistematis,

maka penelitian ini disusun dalam sistematika sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran secara
umum pada setiap bab yang akan dibahas dalam skripsi ini.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang teori yang mendukung dalam menganalisa

tingkat kesehatan keuangan perusahaan BUMN yang akan diteliti.



BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
dan obyek penelitian, serta teknik analisa data yang dilakukan.

BAB IV : GAMBARAN UMUM
Bab ini berisi tentang gambaran perusahaan secara umum yaitu PERUM
JASA TIRTA 1l yang meliputi latar belakang, visi dan misi serta strategi
perusahaan.

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang analisa data dan pembahasan masalah yang
akan diteliti.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan masalah dan saran

dalam penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan memberikan iktisar mengenai keadaan keuangan
(finansial) suatu perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
laporan keuangan adalah suatu penyajian data keuangan termasuk catatan
yang menyertainya, atau bagian dari proses laporan yang lengkap yang terdiri

dari neraca dan laba rugi. (Prastowo, 2002: 16)

B. Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai berikut (Prastowo, 2002:

5-6):

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2) Informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja, dan perubahan posisi
keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, dan waktu serta
kepastian dari hasil tersebut.

3) Informasi kinerja perusahaan, yang diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa yang

akan datang, serta memprediksikan kapasitas perusahaan dalam beroperasi



serta untuk merumuskan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan

tambahan sumber daya.

C. Unsur-unsur Laporan Keuangan

Menurut karakteristik ekonomi, laporan keuangan diklasifikasikan dalam

beberapa kelompok besar, antara lain (Prastowo, 2002: 8-11):

1)

2)

Unsur Posisi Keuangan

Unsur yang berkaitan langsung dengan posisi keuangan adalah
aktiva, kewajiban, dan ekuitas (yang disajikan pada laporan keuangan
yang disebut neraca). Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh
perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan
memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa depan. Kewajiban
merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa
lalu yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar
dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Unsur Kinerja Perusahaan

Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran Kinerja
perusahaan adalah penghasilan dan beban. Unsur Kinerja perusahaan ini
disajikan dalam laporan laba rugi. Penghasilan (income) adalah kenaikan
manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan
atau penambahan aktiva yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi (setoran) penanaman modal. Beban (expense)

adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam



bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

D. Pemakai dan Kebutuhan Informasi

Pemakai laporan keuangan meliputi para manajer, investor dan calon

investor, kreditur, pelanggan, pemerintah, karyawan, dan masyarakat. (IAl,

2004: 2-3)

1. Manajer
Manajer/pimpinan perusahaan membutuhkan laporan keuangan untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan, sehingga
dapat diketahui hasil-hasil yang telah dicapai baik di masa lalu maupun di
masa sekarang.

2. Para Investor dan Calon Investor
Para Investor dan calon investor berkepentingan terhadap laporan
keuangan perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman
modalnya. Karena biasanya para investor memusatkan perhatiannya pada
analisis profitabilitas perusahaan.

3. Kreditur
Kreditur tertarik dengan informasi keuangan, sehingga memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar

pada saat jatuh tempo.



4. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama bila mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang.

5. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan informasi keuangan untuk mengetahui alokasi
sumber daya yang ada, karena itu berkepentingan dengan aktivitas
perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar untuk
menyusun statistik pendapatan nasional dan pendapatan lain.

6. Karyawan
Karyawan tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan
penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberi balas jasa, manfaat
pensiun, dan kesempatan kerja, serta kesejahteraan keluarga.

7. Masyarakat
Masyarakat membutuhkan laporan keuangan karna dapat menyediakan
informasi perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian

aktivitasnya.
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E. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Menurut pasal 1 ayat 1 dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/MBU/2002, BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang
berbentuk Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum
(PERUM) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 1998. Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku bagi seluruhn BUMN
non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka
dan BUMN yang dibentuk dengan Undang-undang tersendiri. BUMN non jasa
keuangan adalah BUMN vyang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada SK Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. BUMN Infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang
usahanya meliputi:

a Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian listrik.

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan
barang atau penumpang baik laut, udara, atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau,
lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi.

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk

menentukan kriteria BUMN Infrastruktur sebagaimana dimaksud ayat (1)
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dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, ditetapkan oleh

Menteri BUMN.

F. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang menganalisis
laporan keuangan untuk memberikan tambahan informasi kepada para
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi,
sehingga kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik karna
didukung oleh informasi keuangan yang baik dan lengkap. Munawir
(2002: 35) mengemukakan arti analisis laporan keuangan sebagai penelaah
atau mempelajari hubungan-hubungan dan kecenderungan untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan. Inti yang ingin diungkapkan adalah
mengetahui kondisi dan prestasi perusahaan yang telah dicapai perusahaan
dalam periode waktu tertentu.
2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan.
Tujuan perusahaan mengadakan analisis terhadap laporan keuangan,
adalah sebagai berikut (Simangunsong, 1995: 2-3):
a. Untuk mengetahui kondisi keuangan pada saat tertentu. Hal ini dapat
dilihat dari neraca yang menggambarkan jumlah harta, hutang, dan

modal suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
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b. Untuk mengetahui tingkat efisiensi yang dicapai perusahaan dalam
menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari laporan laba rugi
yang menggambarkan pendapatan, biaya, dan laba-rugi perusahaan.

c. Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan. Tujuan ini dapat
dicapai dengan membandingkan laporan keuangan suatu perusahaan
untuk 2 periode atau lebih yang berbeda, baik neraca maupun laporan

laba rugi.

G. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja
Kinerja mengandung pengertian kemampuan kerja  untuk
menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif. Dalam suatu badan
usaha, tinggi rendahnya kinerja diukur dalam bentuk laba yang dihasilkan.
Berdasarkan 1Al (2004: 5), pengertian kinerja adalah:
”Info Kinerja perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber ekonomi yang mungkin dikendalikan
di masa depan. Info fluktuasi kinerja adalah penting dalam hal ini. Info
kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping itu info
tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya”.
2. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya

berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan

sebelumnya. Jadi penilaian kinerja merupakan bagian dari proses
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pengendalian manajemen yang dapat digunakan sebagai alat pengendalian
manajemen melalui sistem penilaian kinerja yang dilakukan dengan cara

menetapkan standar tertentu.

H. Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002.

Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja BUMN adalah
dengan menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Pada SK Menteri
BUMN, untuk menentukan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan
menjadi sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Untuk menentukan tingkat
kesehatan tersebut ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap Kkinerja
perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi tiga aspek
yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi, dimana total
skor secara keseluruhan gabungan ketiga aspek ini sama dengan 100
(TS=100). Berdasarkan kriteria SK Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, penilaian kinerja berpedoman pada besarnya bobot yang
diperoleh perusahaan.

1. Sehat, yang terdiri dari:
AAA apabila TS> 95
AA apabila : 80<TS< 95

A apabila : 65<TS< 80
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2. Kurang Sehat, yang terdiri dari:

BBB apabila  : 50<TS< 65
BB apabila  : 40<TS< 50
B apabila : 30<TS< 40

3. Tidak Sehat, yang terdiri dari:

CCC apabila : 20<TS< 30
CcC apabila  : 10<TS< 20
C apabila TS<10

Ket. TS = Total Skor

Penilaian kinerja perusahaan dinilai dari tiga aspek yaitu aspek keuangan,
operasional, dan administrasi. Dalam penelitian ini hanya mengukur
berdasarkan aspek keuangan, maka aspek operasional dan aspek administrasi
tidak diteliti dalam penentuan skor tingkat kesehatan BUMN. Untuk
mengetahui berapa besar proporsi sumbangan dari ketiga aspek di atas
terhadap total skor keseluruhan (100), kita dapat menganalisisnya dengan
beberapa indikator yang digunakan untuk penilaian kinerja aspek keuangan
perusahaan yang terdiri dari:
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI)
3. Rasio Kas
4., Rasio Lancar
5. Collection Periods

6. Perputaran Persediaan



7.

8.
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Perputaran Total Asset

Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Review Penelitian

Hapsari (2005) dalam skripsinya yang berjudul Analisis Tingkat

Kesehatan Keuangan Perusahaan Berdasarkan SK Menteri Keuangan RI

N0.198/KMK.016/1998 Studi Kasus pada perusahaan farmasi yaitu PT. Kimia

Farma, Thk dan PT. Indo Farma, Thk tahun 2000-2002. Peneliti merumuskan

masalah, bagaimana tingkat kesehatan keuangan PT. Kimia Farma dan PT.

Indo Farma dari tahun 2000-2002 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI

N0.198/KMK.016/1998 khususnya pada aspek keuangan yang meliputi 8

indikator yaitu:

1.

2.

Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE)
Imbalan Investasi/Return On Investment. (ROI)

Rasio Kas/Cash Ratio.

Rasio Lancar/Current Ratio.

Collection Periods.

Perputaran Persediaan.

Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (RMS terhadap TA)

Peneliti menggunakan teknik analisis data berdasarkan Surat Keputusan

Menteri Keuangan Rl N0.198/KMK.016/1998 dan teknik pengumpulan data

yang digunakan yaitu dokumentasi dari Bursa Efek Jakarta (BEJ). Peneliti
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menyimpulkan bahwa tingkat kesehatan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk
lebih baik dibanding PT. Indo Farma, Tbk.

Asmara (2006) dengan judul skripsi Analisis Tingkat Kesehatan Finansial
Perusahaan BUMN Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002, Studi Komparatif PT. Indo Farma dan PT. Kimia Farma.
Peneliti merumuskan masalah, bagaimana tingkat kesehatan finansial
perusahaan BUMN Non Infrastruktur pada PT. Indo Farma dan PT. Kimia
Farma ditinjau dari aspek keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu dokumentasi dari Bursa Efek Jakarta (BEJ). Peneliti menyimpulkan
bahwa tingkat kesehatan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk lebih baik
dibanding PT. Indo Farma, Tbk.

Terdapat persamaan pada kedua skripsi tersebut dengan penelitian yang
akan saya lakukan yaitu pada rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian serta teknik analisis data yang dilakukan. Meskipun pada skripsi
Hapsari menggunakan Surat Keputusan Menteri yang lama (tahun 1998),
tetapi isi dari Surat Keputusan Menteri tersebut sama. Hanya saja Surat
Keputusan Menteri yang lama sudah tidak digunakan lagi. Perbedaan antara
kedua skripsi tersebut dengan penelitian saya yaitu tempat penelitian yang
akan diteliti. Penelitian yang akan saya lakukan yaitu pada perusahaan BUMN
Infrastruktur. Alasan saya memilih perusahaan BUMN Infrastruktur karena
perusahaan yang akan saya teliti yaitu Perum Jasa Tirta Il memiliki kegiatan

menyediakan barang dan jasa bagi kepentingan masyarakat luas seperti
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pembangkitan, pendistribusian tenaga listrik, bendungan, irigasi serta
pengadaan sarana rekreasi. Hal inilah yang mendorong saya tertarik untuk

meneliti perusahaan BUMN Infrastruktur.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus. Metode
tersebut merupakan suatu bentuk penelitian dimana penulis meneliti secara
langsung pada perusahaan yang menjadi tujuan penelitian. Data yang digunakan
sebagai dasar perhitungan merupakan data yang berasal dari hasil operasi
perusahaan yang bersangkutan sehingga hasil perhitungannya hanya berlaku bagi

perusahaan tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian.
Penelitian dilaksanakan di Kantor Pusat Perum Jasa Tirta Il Jatiluhur pada

tanggal 1 sampai dengan 24 November 2006.

C. Subyek dan Obyek Penelitian.

Subyek penelitian adalah orang-orang dalam perusahaan yang akan menjadi
sasaran dari penelitian ini atau mereka yang akan memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh penulis. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian
adalah Kepala Biro Keuangan, Kepala bagian Operasi dan Kepala Biro Bina
Usaha. Sedangkan obyek penelitian adalah sumber-sumber data yang akan diteliti.
Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Laporan Laba Rugi dan Neraca

Perum Jasa Tirta Il dari tahun 2001-2004.
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D. Teknik Analisa Data

Analisis yang dilakukan untuk menilai tingkat kesehatan keuangan
perusahaan BUMN yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Total bobot penilaian aspek keuangan untuk BUMN Infrastruktur sebesar 50.

Indikator yang dinilai serta bobot-bobotnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Indikator serta Bobot Infrastruktur

Indikator Bobot
. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 15
. Imbalan Investasi (ROI) 10

. Rasio Kas 3
. Rasio Lancar 4
. Collection Periods 4
. Perputaran Persediaan 4
4
6

. Perputaran Total Aset
. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
Total Bobot 50

0N O~ IWIN |-

1. Menghitung rasio tingkat kesehatan BUMN berdasarkan SK Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, dilihat dari aspek keuangan terdiri
dari:

a. Imbalan Kepada Pemegang Saham atau Return On Equity (ROE).
Laba Setelah Pajak

ROE = X 100%
Modal Sendiri
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Keterangan:

Imbalan Kepada Pemegang Saham mengukur kemampuan
modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan bagi para
pemegang saham.

Laba Setelah Pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan
laba hasil penjualan dari: aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva
lain-lain, dan saham penyertaan langsung.

Modal Sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam
neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan
komponen modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva
tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal
sendiri tersebut diatas termasuk komponen kewajiban yang belum
ditetapkan statusnya.

Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan adalah posisi pada akhir

tahun buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.
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Tabel 2 Daftar Skor Penilaian ROE

ROE (%) SKOR
INFRA
15 <ROE 15
13 <ROE<= 15 135
11 <ROE<= 13 12
9 <ROE<= 11 105
70 <ROE<= 9 9
66 <ROE<= 7.9 75
53 <ROE<= 66 6
4 <ROE<= 53 5
25 <ROE<= 4 4
1 <ROE<= 25 3
ROE<= 1 15
ROE<= 0 1

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Imbalan Investasi atau Return On Investment (ROI).

EBIT+Penyusutan
ROI = X 100%
Capital Employed

Keterangan:

Imbalan Investasi mengukur kemampuan modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bersih.

EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari
hasil penjualan: aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain-lain,
dan saham penyertaan langsung.

Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan deplesi.



C.

aktiva dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total

Tabel 3 Daftar Skor Penilaian ROI

SKOR
ROI (%) INFRA
18 <ROI 10
15 <ROI<=18 9
13 <ROI<=15 8
12 <ROI<=13 7
10,5 <ROI<= 12 6
9 <ROI<=105 5
7 <ROI<= 9 4
5 <ROlI<= 7 3,5
3 <ROI<= 5 3
2 <ROlI<= 3 2,5
0 ROI<= 1 2
ROI<= 0 0

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Rasio Kas atau Cash Ratio.

Rasio Kas =

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek

Keterangan:

masing-masing pada akhir tahun buku.

Kewajiban Lancar

X 100%

Kas, Bank, Surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi

Kewajiban lancar adalah posisi total kewajiban lancar pada

akhir tahun buku.



Tabel 4 Daftar Skor Penilaian Rasio Kas

Rasio Kas = X(%) SKOR

INFRA
X>=35 3
25<=X<=35 2,5
15<=X<=25 2
10<=X<=15 1,5
5<=X<=10 1
0<=X<=5 0

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

d. Rasio Lancar atau Current Ratio.

Aktiva Lancar

Rasio Lancar=

Kewajiban Lancar

Keterangan:

X 100 %
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Aktiva Lancar adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun

buku.

Kewajiban Lancar adalah posisi total kewajiban lancar pada

akhir tahun buku.
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Tabel 5 Daftar Skor Penilaian Current Ratio

. SKOR
Current Ratio = X (%) INFRA
125 < X 3
110 < X <125 2,5
100 < X <110 2
95 < X <100 15
90 < X < 95 1
X < 90 0

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

. Collection Periods.

Total Piutang Usaha
CP= X 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Keterangan:
Total Piutang Usaha adalah posisi piutang usaha setelah
dikurangi cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.
Total Pendapatan Usaha adalah total pendapatan usaha selama

tahun buku.



Tabel 6 Daftar Skor Penilaian Collection Periods

CP = X (Hari) Perbaikap =X SKOR

(Hari) INFRA
X <= 60 X >=35 4
60<X <= 90 30<X<=35 3,5
90<X <=120 25<X<=30 3
120< X <=150 20<X<=25 2,5
150 < X <=180 15<X<=20 2
180< X <=210 10<X<=15 1,6
210 < X <=240 6<X<=10 1,2
240 < X <=270 3<X<= 6 0,8
270 < X <=300 1<X<= 3 0,4
300< X O<X<=1 0

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

c. Perputaran Persediaan.

PP =

Total Persediaan
X 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Keterangan:
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Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan

untuk proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari

persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan

persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku

cadang

Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam

tahun buku yang bersangkutan.



Tabel 7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP = X (Hari) Perbaikan = X (Hari) SKOR
INFRA
X <= 60 3B <X 4
60<X <= 90 30<X<=35 3,5
90<X <=120 25<X<=30 3
120< X <=150 20< X<=25 2,5
150 < X <=180 15<X<=20 2
180 < X <=210 10<X<=15 1,6
210 < X <=240 6<X<=10 1,2
240 < X <=270 3<X<= 6 0,8
270 < X <=300 1<X<= 3 0,4
300 < X 0<X<=1 0

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

d. Perputaran Total Asset atau Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO =

Campital Employed

Keterangan:

X 100%
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Total Pendapatan adalah Pendapatan Usaha dan Non Usaha

tidak termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap.

Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total

Aktiva dikurangi Aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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Tabel 8 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Asset

TATO=X (%) | Perbaikan=X (%) [ —n=R
INFRA
120< X 20<X 4
105 <X <=120 15<X<=20 3,5
90 < X < = 105 10<X <=15 3
75<X<= 90 5<X<=10 25
60<X <= 75 0<X<= 5 2
40<X<= 60 X<=0 1,5
20<X <= 40 X<= 0 1
X<= 20 X<= 0 05

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS thd TA)

Total Modal Sendiri

TMSthd TA =

Keterangan:

Total Asset

X 100%
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Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri

pada akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan

statusnya.

Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana

yang belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang

bersangkutan.
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Tabel 9 Daftar Skor Penilaian Ratio Modal Sendiri Terhadap TA

TMSthd TA (%) =X [—OR
INFRA
X<= 10 0
0<= X<= 10 | 2
10<= X<= 20 | 3
20<= X<= 30 | 4
30<= X<= 40 | 6
40<= X<= 50 | 55
50<= X<= 60 | 5
60<= X<= 70 | 45
70<= X<= 80 | 425
80<= X<= 90 | 4
90<= X<=100 | 35

Sumber: SK. Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

2. Menentukan bobot tingkat kesehatan BUMN berdasarkan SK Menteri

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 dilihat dari aspek keuangan adalah

sebagai berikut:

Adapun skor ketiga aspek tersebut berdasarkan SK Menteri BUMN

Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:
1. Aspek Keuangan (Total Skor Keuangan/SK)
2. Aspek Operasional (Total Skor Operasional/TSOP)

3. Aspek Administrasi (Total Skor Administrasi/SAD)

50 atau 0,5
35 atau 0,35

15 atau 0,15

Untuk mengetahui proporsi khusus pada aspek keuangan maka dilakukan

sebagai berikut. Aspek keuangan total skornya sebesar 50 dan untuk

mencari sumbangan aspek keuangan terhadap total skor (TS = 100) yaitu
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total skor keuangan (TSK) dibagi dengan total skor (TS) dikalikan bobot
masing-masing. Dengan demikian proporsinya:
1. Sehat, yang terdiri dari:
AAA  apabila total skor keuangan (TSK) lebih besar dari 0,5 x 95
AA apabila0,5x80<TSK<0,5x95
A apabila 0,5 x 65 < TSK < 0,5 x 80
2. Kurang Sehat, yang terdiri dari:
BBB apabila 0,5x 50 < TSK <0,5 x 65
BB apabila0,5x40<TSK <0,5 x50
B apabila 0,5x 30 < TSK <0,5x 40
3. Tidak Sehat, yang terdiri dari:
CCC  apabila0,5x20<TSK<0,5x30
CcC apabila 0,5x10<TSK <0,5x 20
C apabila TSK<0,5x10
Apabila diringkas sumbangan total skor keuangan (TSK) terhadap total skor
keseluruhan adalah (TS):
1. Sehat, yang terdiri dari:
AAA  apabila total skor keuangan (TSK) lebih besar dari 47,5
AA apabila : 40 <TSK<475

A apabila : 32,5 <TSK <40



2. Kurang Sehat, yang terdiri dari:
BBB apabila : 25 <TSK<325
BB apabila : 20 <TSK<25
B apabila : 15 <TSK<20
3. Tidak Sehat, yang terdiri dari:
CCC apabila : 10 <TSK<15
CcC apabila  : 5 <TSK<10

C apabila TSK <5



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Latar Belakang Perusahaan

Pengembangan sumber daya air terpadu sungai-sungai di Jawa Barat bagian
utara menjadi satu kesatuan hidrologis dengan citarum sebagai sumber utama.
Bentuk pengelolaan bendungan/waduk, PLTA dan jaringan pengairan Jatiluhur

sejak dibentuk tahun 1957 sampai dengan sekarang adalah:

1. Proyek Serbaguna Jatiluhur (1957 - 1967)

Pembangunan Proyek Nasional Serbaguna Jatiluhur yang meliputi Waduk/
Bendungan Utama dan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) serta sarana sistem
pengairannya dinyatakan selesai pada tahun 1967. Proyek Serbaguna Jatiluhur
merupakan Tahap | dari pengembangan sumber daya air di wilayah sungai
citarum dengan tujuan utama meningkatkan produksi bahan pangan nasional yaitu
beras. Untuk mengenang jasa salah satu putra terbaik bangsa Indonesia

Bendungan dan PLTA Jatiluhur diresmikan dengan nama Ir. H. Djuanda.

2. Perusahaan Negara/ PN Jatiluhur (1967 - 1970)
Agar potensi yang timbul dengan selesainya proyek PLTA Jatiluhur dapat
diusahakan secara maksimal maka dibentuk Badan Usaha Negara dengan nama
Perusahaan Negara (PN) Jatiluhur berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8

tahun 1967 tanggal 24 Juli 1967.

31
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3. Perum "'Otorita Jatiluhur® (1970- 1998)

Sebagai Badan Usaha, pada waktu itu PN. Jatiluhur dalam usahanya harus
memupuk keuntungan. Penyediaan air untuk pertanian yang bersifat sosial
diusahakan secara komersial, sehingga pengelolaan sumber daya air menjadi tidak
harmonis dan tujuan utama proyek menjadi tidak tercapai.

Agar pemanfaatan dan pengembangan potensi-potensi yang timbul
dilaksanakan secara efektif dan efisien maka pengurusannya harus didasarkan atas
prinsip-prinsip ekonomi yang dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.
Dengan dasar tersebut maka Pemerintah membentuk Perusahaan Umum dengan
nama "Otorita Jatiluhur" dengan dibentuknya POJ, maka badan-badan/proyek-
proyek dan dinas-dinas yang berada di wilayah pengembangannya dan yang tugas
serta kewajibannya menyangkut tujuan, tugas dan lapangan usaha POJ, dilebur ke
dalam POJ. Badan-badan tersebut adalah Proyek lIrigasi Jatiluhur (Dep. PU),
Proyek Pengairan Tersier Jatiluhur (Dep. Dagri), PN Jatiluhur (Dep. Industri),

Dinas PU Jawa Barat Wilayah Purwakarta (Propinsi Jabar).

4. Perum Jasa Tirta 11 (1998)

Perum Otorita Jatiluhur dibentuk dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20
tahun 1970, kemudian disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 35 tahun
1980 dan pada tahun 1990 disesuaikan lagi dengan Peraturan Pemerintah Nomor
42. Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998 tentang
Perusahaan Umum, maka POJ diubah dan disesuaikan dengan nama Perum Jasa

Tirta Il (PJT 1I) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 94 tahun 1999. Sifat
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usaha PJT Il adalah menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan

sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

B. Filosofi Perusahaan

1. Visi Perusahaan

Visi perusahaan adalah terwujudnya perusahaan yang terkemuka dan
berkualitas dalam pengelolaan air dan sumber air untuk memberikan pelayanan
terbesar dalam penyediaan air untuk berbagai kebutuhan dan sumbangan terhadap

ketahanan pangan nasional.

2. Misi Perusahaan

Perum Jasa Tirta 11 mempunyai misi sebagai berikut:

a. Penyediaan air baku untuk minum, listrik, pertanian, industri, pelabuhan,
penggelontoran dan kebutuhan lainnya.

b. Pembangkitan dan penyaluran listrik tenaga air.

c. Pengembangan kepariwisataan dan pemanfaatan lahan.

d. Mempertahankan ketahanan pangan melalui penyediaan air pertanian dan
pengendalian bahaya banjir dengan upaya pelestarian perlindungan
lingkungan melalui pemberian informasi, rekomendasi dan penyuluhan.

e. Memaksimalkan laba dan memupuk keuntungan berdasarkan prinsip
bisnis untuk terjaminnya kelestarian asset negara dan kesinambungan

layanan kepada masyarakat.
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3. Maksud dan Tujuan Perusahaan

Maksud didirikannya PJT Il adalah menyelenggarakan pemanfaatan
umum atas air dan sumber-sumber air yang bermutu dan memadai bagi
pemenuhan hajat hidup orang banyak, serta melaksanakan tugas-tugas tertentu
yang diberikan Pemerintah dalam pengelolaan daerah pengaliran sungai dan atau
sumber-sumber air termasuk pemberian informasi, rekomendasi, penyuluhan dan
bimbingan. Tujuan Perusahaan adalah turut membangun ekonomi nasional
dengan berperan serta melaksanakan program pembangunan nasional dalam

bidang pegelolaan air, sumber-sumber air dan ketenaga listrikan.

4. Motto Perusahaan

Berdasarkan Keputusan Direksi No. 1/43/KPTS/1975 telah ditetapkan pula
motto PERUM Otorita Jatiluhur yang berbunyi "BERKEMBANG DAN
BERBAKTI" vyang diwujudkan dengan Kkerja keras dan disiplin didalam
melaksanankan tugas pokok oleh setiap jajaran organisasi, telah membuahkan
hasil nyata dengan diraihnya Sertifikat Sistem Jaminan Mutu 1SO - 9001 tahun
1994 dengan ruang lingkup: penyediaan air baku untuk DKI Jakarta,
pembangkitan dan penyaluran listrik PLTA Ir. Djuanda. "Berkembang dan

Berbakti" secara lebih luas dapat diartikan:

1. “Bekerja untuk kepentingan dunia seakan-akan kita akan hidup abadi”
mempunyai arti bahwa seakan-akan kita semua, baik yang tua maupun

yang muda, akan sempat mengalami/menikmati hasil karya kita, dan
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karnanya Kita, baik yang tua maupun yang muda, sanggup bekerja dengan
semangat dan dedikasi yang sama, sehingga kita sama sama berkembang.
2. “Bekerja untuk kepentingan akhirat seakan-akan kita akan segera mati
esok hari”. Mempunyai arti bahwa kita setiap saat harus berusaha untuk
menepati ajaran-ajaran agama, menunaikan tugas kewajiban sebaik-
baiknya serta BERBAKTI sehingga Kkita setiap saat dapat
mempertanggung jawabkan segenap tugas kewajiban kita karena hidup
kita ada ditangan Tuhan Yang Maha Esa yang setiap saat dapat pula

mengakhirinya..

Dengan demikian ajaran Nabi Muhammad SAW. Yang berbunyi: Bekerja
untuk kepentingan dunia seakan-akan Kkita hidup abadi, dan bekerja untuk
kepentingan akhirat seakan-akan kita akan mati esok hari” dapat dicerminkan
dalam motto Perum Otorita Jatiluhur yang berbunyi: "BERKEMBANG DAN

BERBAKTI”.

Demikianlah diharapkan di tahun-tahun mendatang perusahaan akan selalu
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan serta mempertahankan PJT Il sebagai
perusahaan yang sehat dan wajar tanpa pengecualian, untuk turut serta
membangun ekonomi regional dan rasional berdasarkan prinsip-prinsip

pengelolaan perusahaan.
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C. Strategi Perusahaan

1. Strategi Bisnis
Secara umum strategi perusahaan adalah meningkatkan Kkinerja dari

bidang-bidang:

a. Bidang Produksi dan Operasi.

b. Bidang Pemasaran dan Pendapatan.

c. Bidang Investasi.

d. Bidang Penelitian dan Pengembangan (Dirtek).
e. Bidang Penugasan Pemerintah.

f. Bidang Organisasi dan Manajemen (Diradku).
g. Bidang Sumber Daya Manusia (Diradku).

h. Bidang Keuangan (Diradku).

2. Strategi Produksi Perusahaan

a. Meningkatkan kehandalan unit pembangkit PLTA Ir. H. Juanda dalam
rangka meningkatkan produksi listrik.

b. menggalakkan pemasaran ke pelanggan untuk jasa konsultansi teknik.

c. Peningkatan kehandalan sarana dan prasarana produksi.

d. Pengembangan produk.
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3. Strategi Pemasaran

a. Peningkatan nilai jual produksi air baku, air bersih, listrik,
kepariwisataan dan pemanfaatan lahan.

b. Memperkenalkan usaha perusahaan atau memberikan informasi
tentang kegiatan perusahaan dalam bentuk: Iklan, pameran, sponsor
kegiatan, brosur, leaflet, jaminan relasi, kehumasan dan publikasi
tentang PJT 11 dll.

c. Membina hubungan kerja yang sehat dan saling menguntungkan, baik

dengan pemakai jasa maupun dengan pihak lain.

4. Teknologi dan R/D

Program pengembangan dan riset perusahaan: mengadakan penelitian
tentang kelayakan rencana pendirian anak perusahaan di bidang kelistrikan

dan kepariwisataan.

5. Strategi Sumber Daya Manusia

a. Melaksanakan berbagai jenis diklat sesuai dengan kebutuhan dan
melaksanakan pendidikan berjenjang.

b. Mengadakan pengendalian jumlah pegawai agar sesuai dengan jumlah
dan kualitas.

c. Regenerasi melalui mekanisme mengganti tenaga yang telah pensiun

dengan yang baru.
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6. Strategi Rekanan

Kebijakan perusahaan adalah peningkatan sistem manajemen mutu

yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan dan jaminan mutu.

7. Pengabdian Masyarakat

Mengadakan pembinaan terhadap UKK dan upaya pengendalian kualitas

air serta memberikan jaminan mutu dan kepuasan pelanggan.

. Pelayanan Umum

1. Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
N0.1232/KMK.013/1989, juncto Keputusan Menteri Keuangan RI
N0.316/KMK.016/1994 serta Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Pengusaha
Ekonomi Lemah dan Koperasi (PPEL & K) di lingkungan Departemen

Pekerjaan Umum tahun 1992 No.UM.04.04-MN/500 Perum Otorita Jatiluhur

telah melaksanakan Program Pembinaan Pengusaha Kecil dan Koperasi sejak
tahun 1991. Dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada Koperasi dan
Usaha Kecil serta Program SPK MK (Sarjana Pelaksana Konsultansi
Manajemen Koperasi), PJT Il telah memberikan bantuan dana kepada KUD
Desa Tertinggal, sebanyak 540 Mitra Binaan dengan total dana yang
disalurkan sebesar Rp. 2 milyar. Pada tahun 1996 PUKK PJT Il mendapat

penghargaan UPAKARTI.
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2. Kepedulian Lingkungan Hidup

Program peduli lingkungan yang dilaksanakan perusahaan adalah dengan
mengikuti "Program Kali Bersih™ dan kegiatan rutin yang sudah dilaksanakan,
antara lain dengan mengadakan pemantauan kualitas air Sungai yang termasuk

dalam pegelolaan PJT II.

3. Bidang Sosial

Sesuai dengan "Tugas Perbantuan” dari pemerintah. perusahaan
melaksanakan penyediaan dan pemberian air irigasi kepada petani seluas 320.

000 Ha dan melaksanakan "Pengendalian Banjir".

3.1. Pengelolaan Irigasi

Dalam rangka meningkatkan penyediaan bahan pangan Nasional
terutama beras, Perusahaan senantiasa mengupayakan penyediaan air
sejumlah 5,75 milyar m® setiap tahun bagi pertanian sawah di Citarum
Hilir seluas 318.000 ha, yang meliputi daerah irigasi Jatiluhur seluas
240.000 ha, dua kali tanam dalam setahun dan daerah irigasi selatan
Jatiluhur seluas 78.000 ha dari sumber sumber air setempat. Disamping itu
menyediakan air untuk berbagai kepentingan dalam jumlah dan kualitas

yang memadai.

3. 2. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
Dalam pengelolaan daerah aliran sungai, Perum Jasa Tirta Il

melaksanakan tugas operasi dan pemeliharaan sarana serta prasarana
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pengairan, melestarikan, mengembangkan dan menggunakan air dan
sumber-sumber air, memberikan informasi, rekomendasi, bimbingan dan

penyuluhan.

4. Pelayanan Pelanggan (Customer Service)

Memberikan jaminan mutu dalam rangka untuk kepuasan seluruh
pelanggan.

E. Lokasi Perusahaan

Perum Jasa Tirta Il berlokasi dan berkantor pusat di Jatiluhur, Purwakarta,

Jawa Barat. Telp. (0264) 201972 (HUNTING), Fax. (0264) 201971.



F. Struktur Organisasi

Direktur Utama

Direktur Teknik

Direktur Pengelolaan

Direktur Adm. & Keuangan

Satuan Pengawas Intern

Biro Manajemen Mutu

Biro PKSDA

Biro Perencanaan

Biro Bina Usaha

Biro SDM

Biro Keuangan

Biro Umum

. Ir. Djendam Gurusinga, Dipl. HE.

: Achmad Godjali, ST.

: Drs. Slametto, MT.

: Drs. Waldemar H. Hutagalung.

: Drs. P. Silalahi, Ak.

: Dra. Hj. Nurlaila.

: Sutisna Prikasaleh, B.St.

: Drs. Herman ldrus, CES

: Drs. Tiopan Silalahi, Apt, MM.

: Dra. Hj. Nurmala, MM.

: Suhardiman, SE.

: Drs. M. Harun Saleh.
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Menghitung Rasio Tingkat Kesehatan Keuangan.
Rasio tingkat kesehatan keuangan BUMN berdasarkan SK Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham atau Return On Equity (ROE).
Laba Setelah Pajak

ROE = X 100%
Modal Sendiri

Tabel 10 Penilaian ROE

Tahun Laba Setelah Pajak Modal Sendiri I?g/)o I)E
2001 17.407.762.656 125.072.411.788 13,91
2002 22.784.524.046 132.395.383.424 17,20
2003 2.149.232.619 152.794.713.119 1,40
2004 13.992.061.562 154.854.905.527 9,03

Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 13,91%, ini berarti bahwa setiap Rp.
1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.
0,1391. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN
adalah sebesar 13,5.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 17,20%, ini berarti bahwa setiap Rp.

1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.
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0,1720. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN
adalah  sebesar 15.

Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 1,40%, ini berarti bahwa setiap Rp.
1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.
0,0140. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN
adalah  sebesar 3.

Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 9,03%, ini berarti bahwa setiap Rp.
1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.
0,0903. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN
adalah sebesar 10,5.

Pada tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta Il memperoleh bobot tertinggi

yaitu 15 berarti perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik. Namun

pada tahun 2003 mengalami penurunan menjadi 3 hal ini menunjukkan

kemampuan menghasilkan laba pada tahun tersebut berkurang dari tahun

sebelumnya, sehingga perusahaan mengalami sedikit kesulitan untuk

mengembalikan modal yang telah dikeluarkan.



Imbalan Investasi atau Return On Investment (ROI).

EBIT+Penyusutan

ROI =

Capital Employed

Tabel 11 Penilaian ROI

X 100%
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Tahun E Sl Capital Employed F\:,OI
Penyusutan (%0)
2001 32.525.294.117 171.021.336.845 19,01
2002 41.886.020.990 191.343.065.779 21,89
2003 15.016.975.340 183.789.342.297 8,17
2004 31.607.112.044 205.444.653.758 15,38

Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 19,01%, artinya bahwa setiap Rp. 1,00

b.

C.

capital employed yang digunakan mampu menghasilkan laba sebelum

bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp. 0,1901. Berdasarkan daftar bobot

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 10.

Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 21,89%, ini berarti bahwa setiap Rp.

1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan laba sebelum

bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp. 0,2189. Berdasarkan daftar bobot

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 10.

Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 8,17%, ini berarti bahwa setiap Rp.

1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan laba sebelum
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bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp. 0,0817. Berdasarkan daftar bobot
menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 15,38%, artinya bahwa setiap Rp. 1,00
capital employed yang digunakan mampu menghasilkan laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp. 0,1538. Berdasarkan daftar bobot
menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 9.

Selama tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta Il memperoleh bobot tertinggi
yaitu 10, berarti laba yang dicapai perusahaan menunjukkan peningkatan yang
baik sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam mengembalikan

investasi yang dilakukan dengan menggunakan seluruh aktiva.

3. Rasio Kas atau Cash Ratio.

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Rasio Kas = X 100%
Kewajiban Lancar

Tabel 12 Penilaian Rasio Kas

Kas+Bank+ -
Kewajiban
Tahun | Surat Berharga Jk. LV;nJCIar CR(%)
Pendek
2001 31.884.166.258 11.133.399.745 286,38
2002 35.786.996.500 13.378.634.263 267,49
2003 6.131.658.219 26.184.742.682 23,41
2004 23.478.605.161 22.588.643.926 103,93

Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 286,38%, artinya bahwa setiap Rp.
1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 2,8638 kas dan surat berharga jangka
pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN
adalah  sebesar 3.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 267,49%, ini berarti bahwa setiap
Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 2,6749 kas dan surat berharga
jangka pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri
BUMN adalah sebesar 3.

c. Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 23,41%, ini berarti bahwa setiap
Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 0,2341 kas dan surat berharga
jangka pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri
BUMN adalah sebesar 2,5.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 103,93%, ini berarti bahwa setiap
Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,0393 kas dan surat berharga
jangka pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri
BUMN adalah sebesar 3.

Kemampuan untuk membayar hutang lancar dengan kas sangat baik,

hanya pada tahun 2003 mengalami penurunan yaitu 2,5.
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4. Rasio Lancar atau Current Ratio.

Current Asset
Rasio Lancar = X 100 %
Current Liabilities

Tabel 13 Penilaian Rasio Lancar

Current CR
Liabilities (%)
2001 53.020.961.849 11.133.399.745 | 476,23
2002 61.607.561.838 13.378.634.263 | 460,49
2003 47.590.652.371 26.184.742.682 | 181,74

2004 53.163.639.219 22.588.643.926 | 235,35
Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Tahun Current Asset

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 476,23%, ini berarti setiap Rp. 1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp. 4,7623 aktiva lancar. Berdasarkan daftar
bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 460,49%, ini berarti setiap Rp. 1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp. 4,6049 aktiva lancar. Berdasarkan daftar
bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3.

c. Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 181,74%, artinya bahwa setiap Rp.
1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,8174 aktiva lancar. Berdasarkan
daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 235,35%, ini berarti bahwa setiap

Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 2,3535 aktiva lancar.
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Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah
sebesar 3.
Pada tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta Il memperoleh bobot tertinggi
yaitu 3, berarti Perum Jasa Tirta Il dalam kondisi sehat.
5. Collection Periods.
Total Piutang Usaha

CP= X 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Tabel 14 Penilaian Collection Periods

Total Piutan Total Pendapatan CP

Ve Usaha ’ Usahap (Hari)
2001 3.370.443.673 113.153.262.458 11
2002 7.210.880.159 132.684.579.919 20
2003 8.200.327.199 111.094.144.719 27
2004 9.213.411.361 143.699.256.713 23

Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 11 hari, artinya sejak perusahaan
melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima pembayaran kas
diperlukan waktu selama 11 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut
Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 20 hari, artinya sejak perusahaan

melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima pembayaran kas
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diperlukan waktu selama 20 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut
Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

c. Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 27 hari, artinya sejak perusahaan
melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima pembayaran kas
diperlukan waktu selama 27 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut
Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 23 hari, artinya sejak perusahaan
melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima pembayaran kas
diperlukan waktu selama 23 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut
Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. Ada perbaikan sebesar 4
hari, maka bobot untuk perbaikan CP sebesar 0,8. Bobot yang dipilih
adalah bobot terbesar, maka yang digunakan adalah 4.

Dari tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta 1l memperoleh bobot tertinggi
yaitu 4, berarti pengumpulan total piutang perusahaan dikatakan baik dan

efektif.



6. Perputaran Persediaan.

Total Persediaan

PP =

X 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Tabel 15 Penilaian Perputaran Persediaan

Tahun Tota_ll Total Pendapatan PP_
Persediaan Usaha (Hari)
2001 3.285.856.467 | 113.153.262.458 11
2002 4.721.795.696 | 132.684.579.919 13
2003 3.131.525.171 111.094.144.719 10
2004 2.674.290.715 | 143.699.256.713 7

Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

51

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 11 hari, artinya rata-rata persediaan

tersimpan digudang selama 11 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 13 hari, artinya rata-rata persediaan

tersimpan digudang selama 13 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 10 hari, artinya rata-rata persediaan

tersimpan digudang selama 10 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. Ada perbaikan PP sebesar 3

hari, berdasarkan daftar memperoleh bobot sebesar 0,4. Bobot perbaikan
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lebih kecil dibandingkan bobot tahun yang dianalisis, jadi yang dipilih
adalah bobot tahun yang dianalisis sebesar 4.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 7 hari, artinya rata-rata persediaan
tersimpan digudang selama 7 hari. Berdasarkan daftar bobot menurut
Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. Ada perbaikan sebesar 3
hari, maka bobot untuk perbaikan PP sebesar 0,4. Bobot yang dipilih
adalah bobot terbesar, maka yang digunakan adalah 4.

Peputaran Persediaan dari tahun 2001-2004 mempunyai skor tertinggi

yaitu 4.

7. Perputaran Total Asset atau Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan
TATO = X 100%
Campital Employed

Tabel 16 Penilaian Perputaran Total Asset

Capital TATO
Employed (%)
2001 127.942.946.948 | 171.021.336.845 74,81
2002 154.008.646.655 | 191.343.065.779 80,48
2003 114.805.454.744 | 183.789.342.297 62,46

2004 153.516.457.567 | 205.444.653.758 74,72
Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Tahun | Total Pendapatan
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 74,81%, artinya setiap Rp. 1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp. 0,7481.
Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah
sebesar 2.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 80,48%, artinya setiap Rp. 1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp. 0,8048.
Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah
sebesar 2,5. Ada perbaikan Perputaran Total Aset sebesar 5,67%,
berdasarkan daftar memperoleh bobot sebesar 2,5. Bobot perbaikan sama
dengan bobot tahun yang dianalisis, jadi yang dipilih adalah bobot tahun
yang dianalisis sebesar 2,5.

c. Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 62,46%, artinya setiap Rp. 1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp. 0,6446.
Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah
sebesar 2.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 74,72%, artinya setiap Rp. 1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp. 0,7472.
Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah
sebesar 2. Ada perbaikan sebesar 12,26%, maka bobot untuk perbaikan

Perputaran Total Aset sebesar 3. Maka bobot yang digunakan adalah 3.
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Selama tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta Il memperoleh bobot tertinggi
untuk Total Asset Turn Over adalah 3. Berarti pengelolaan aktiva pada Perum

Jasa Tirta Il adalah baik.

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS thd TA)

Total Modal Sendiri
TMS thd TA = X 100%
Total Asset

Tabel 17 Penilaian TMS thd TA

TMS
Tahun Total MoQaI Total Asset Thd TA
Sendiri
(%)

2001 137.833.646.197 | 174.704.495.465 78,89
2002 146.932.187.705 | 191.734.150.029 76,63
2003 158.578.635.621 | 196.261.997.555 80,79

2004 160.687.868.240 | 206.123.520.284 | 77,95
Sumber: Laporan Keuangan tahun 2001-2004

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bobot yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2001 diperoleh hasil sebesar 78,89%, ini berarti setiap Rp. 1,00
total aktiva menjamin Rp. 0,7889 total hutang. Berdasarkan daftar bobot
menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4,25.

b. Tahun 2002 diperoleh hasil sebesar 76,63%, ini berarti setiap Rp. 1,00
total aktiva menjamin Rp. 0,7663 total hutang. Berdasarkan daftar bobot

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4,25.
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c. Tahun 2003 diperoleh hasil sebesar 80,79%, ini berarti setiap Rp. 1,00
total aktiva menjamin Rp. 0,8079 total hutang. Berdasarkan daftar bobot
menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.

d. Tahun 2004 diperoleh hasil sebesar 77,95%, ini berarti setiap Rp. 1,00
total aktiva menjamin Rp. 0,7795 total hutang. Berdasarkan daftar bobot

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4,25.

B. Perhitungan Masing-masing Indikator.

Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing indikator pada Perum Jasa

Tirta Il dari tahun 2001-2004, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 18 Hasil Perhitungan Masing-masing Indikator

No. Indikator 2001 2002 2003 2004
1 | ROE 13,91% 17,20% 1,40% 9,03%
2 | ROI 19,01% 21,89% 8,17% 15,38%
3 | Cash Ratio 286,38% | 267,49% 23,41% 103,93%
4 | Current Ratio 476,23% | 460,49% | 181,74% | 235,35%
5 | Collection Periods 11 hari 20 hari 27 hari 23 hari
6 | Perputaran Persediaan 11 hari 13 hari 10 hari 7 hari
7 | TATO 74,81% 80,48% 62,46% 74,72%
8 | TMSthd TA 78,89% 76,63% 80,79% 77,95%

Sumber: Data yang diolah dari tahun 2001-2004

Secara rinci bobot keuangan Perum Jasa Tirta 1l berdasarkan SK Menteri

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002:
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Tabel 19 Rincian Bobot Aspek Keuangan

No. Indikator 2001 | 2002 | 2003 | 2004
1 ROE 13,5 15 3 10,5
2 ROI 10 10 4 9
3 Cash Ratio 3 3 2,5 3
4 Current Ratio 3 3 3 3
5 Collection Periods 4 4 4 4
6 Perputaran Persediaan 4 4 4 4
7 TATO 2 2,5 2 3
8 TMS thd TA 4,25 4,25 4 4,25

TOTAL 43,75 | 45,75 | 26,5 | 40,75

Sumber: Data yang diolah dari tahun 2001-2004
Dari tabel 19 yang berisikan rincian bobot aspek keuangan yang diperoleh
Perum Jasa Tirta Il sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan oleh
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Tahun 2001
Pada tahun 2001 bobot yang dicapai oleh perusahaan sebesar 43,75. Bobot
ini hampir mencapai maksimal. Menurut SK Menteri BUMN bobot
maksimal yaitu 47,5. Kekurangan terjadi pada tiga indikator yaitu ROE,
Current Ratio, dan rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset.
2. Tahun 2002
Total bobot yang diperoleh 45,75. Pada tahun ini mengalami kenaikan
bobot keuangan dibanding tahun 2001 sebesar 2. Kekurangan bobot terjadi
sama dengan tahun 2001 yaitu ROE, Current Ratio, dam rasio Total
Modal Sendiri terhadap Total Asset. Bobot ini hampir mencapai

maksimal. Menurut SK Menteri BUMN bobot maksimal yaitu 47,5.



3. Tahun 2003

Total bobot keuangan sebesar 26,5 dan merupakan bobot terendah

dibanding tahun sebelumnya. Pencapaian bobot tidak maksimal pada dua

indikator yaitu ROE, dan ROI.

4. Pada tahun 2004 bobot yang dicapai oleh perusahaan sebesar 40,75. Pada
tahun ini mengalami kenaikan bobot keuangan dibanding tahun 2003
sebesar 14. Kekurangan bobot terjadi sama dengan tahun 2001 yaitu ROE,
Current Ratio, dam rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset.
Berdasarkan hasil perhitungan semua indikator, maka dapat ditentukan

tingkat kesehatan keuangan Perum Jasa Tirta Il dari tahun 2001-2004 dengan

memasukan total semua indikator yang telah diperoleh kedalam penilaian
tingkat kesehatan keuangan menurut kriteria yang telah ditetapkan oleh

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah sebagai

berikut:

Tabel 20 Tingkat Kesehatan Keuangan

Total Tingkat
Tahun Bobot Keterangan Kesehatan
2001 43,75 SEHAT AA
2002 45,75 SEHAT AA
2003 26,5 KURANG SEHAT BBB
2004 40,75 SEHAT AA

Sumber: Data diolah
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Dengan demikian, dari tabel 20 dapat disimpulkan bahwa selama tahun
2001-2004 Perum Jasa Tirta I memiliki tingkat kesehatan keuangan yang baik
atau sehat pada tahun 2001, 2002 serta 2004. Penurunan dua tingkat terjadi

pada tahun 2003, yang berada pada kondisi yang kurang sehat.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data tentang tingkat kesehatan keuangan Perum Jasa
Tirta 11 dari data laporan keuangan tahun 2001-2004 dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil perhitungan pada aspek keuangan menunjukkan bahwa kinerja
Perum Jasa Tirta Il memiliki tingkat kesehatan keuangan yang sehat pada tahun
2001, 2002 dan 2004. Kategori tingkat kesehatan keuangan yang dicapai berada
pada golongan AA dengan bobot tertinggi pada tahun 2002 sebesar 46. Kecuali
tahun 2003 Perum Jasa Tirta 11 megalami penurunan dua tingkat menjadi Kurang

Sehat BBB dengan bobot 26,5.

B. Keterbatasan
Kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis data dan pembahasan dengan
asumsi bahwa data yang diperoleh menunjukkan kondisi yang sebenarnya terjadi

dan hanya sebatas aspek keuangannya saja.
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C. Saran

Dari kesimpulan yang ada selama tahun 2001-2004 Perum Jasa Tirta Il
sudah dapat mengelola keuangan dengan baik pada tahun 2001, 2002, dan 2004
hanya pada tahun 2003 Perum Jasa Tirta mengalami kondisi yang kurang sehat
pada golongan BBB. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
kinerja keuangannya dan memperbaiki rasio tertentu yang pengelolaannya kurang
baik terutama ROE dengan cara meningkatkan penjualan dan menekan biaya
sehingga laba yang diperoleh meningkat, dan pencapaian bobotnya dapat

maksimal.
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NERACA
PER 31 DESEMBER 2002

KEWAJIBAN DAN EKLITAS Catatan 2002 W 2001
ALDITED AUDITED
Rugpiah Fupiak

i ECwWAJIBAN JANGKA PENDEK

Hulzna tisaha . 316 £ .2080.250.572,00 5,102 .470.756,00
Hutang Pajak 317 3.416.025.0656,00 Z.063.634.036,00
Hutang Pelayanan Partwisata 3.18 9,501.573,00 -
Huidangy Lain-lan 319 1.682.820 457,00 1.641.7408.545,00
Ba-an Yang Masih Hamus Dibaysr 50 1,924,505, 267,00 1.083 670.402,00
Pendapatan Diterima Dirmuks 321 1.065.422.428,00 1.241 572.006,00
Jumlah Hewajiban Jangka Pendek 13.37R.632.263,00  11.133.399.745,00
Vv EKUITAS

penyertaan Modal Pemarintah 522 124 72733603500 124,727 335.935,00
Cadargan Lrum 3.23 8.638.044.01500~  B.520.685667,00
Gadangan Bertujuan 324 22 204 851.770,00 13.106.370.262,60
Jumlah Modal dan Cadangan 155 571.031.720,00  148.162.333.084,00

Laba Yang Belum Dikagl

&leg Laba (Rug) Lalu

Sisa Laba (Rugh Tahun Berjalan 3,25 22 Th 5240445, 00 17.407 . T62 656,00
.r___,——— B =
Jumtah Elygitas 178,355 550, TEE,00 ma,s?t.m.rzu.mll

JUNMLAH KEWAJIBAN DAN EKLITAS 191.734.190.029,00  174.704.495.465,00

Catatan Atas Laporan Keuangan yang merpakan
hagian tidak terpisahkan dan laporan kauangan srcara keseluruhan
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" PERUM JASA TIRTA N
LAFORAN LARA [ RUGH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBEER 2002
LRALAM Catatan 20032 2001
AUDITED AUDITED
Ruplak Faurpiah
| PENDAPATAN USAHA b I
Penjuatan LEsirk 82 285 927 750,00 TH BED,B54.500,00
Fenjuman Jasa Air 33,131,850 853,00 27502 253.979,00
Pepsualan Jasa Parwisata 1.611. 240,957 00 1.601.175.585 .00
Jaza Sewa Lahan 4,122.208.382,00 3,323,536 464,00
Jaza Galian Golongan G . 345,972.740,00 £29,229,380,09
Jaza Bewa Alal Besar 445,860,354 00 AE3.2A0.500,00
Jazs Uzaha Lain lain ??ﬂ.&ﬂ.'}#ﬁ,m 923.942.'919,0'0
Jumlah Pendapatan Usaha 132.684.579.915,00 ~__ 113.153.262.458,00
Il BEBAM USAHA S.27
Beban Pagawai 35.711.820,172,00 32.069.614,708,00
Baoban Pemeliharaan Akliva Tetap 15.127.667.710,00 15.%54.470.997,00
Eeban Umum dan Adminisirasi 23,368,752 644,00 18.802,412.183,00
Beban Penggunaun Bahan 4,527 A65.TAT,00 4.674.190,318,00
Beban Swrvoi Risel Dan Pengembangan, © 3,31.930.500,00 2.518.402.813.00
Beban Peryusutan A.T & Amortisas] - 11.065.501, 144,00 - "B, 00.530.107,00
Jumilah Beban Usaha 23.098. 357 .91 E'Wm B2 4BE.921.136,00
. Laba [Rugl) Laaha 39,666.162.003,00 A0.666.341.33 iI:II.'I
W PENDAPATAN DAMN BEBAN DILUAR USAHA
Fandapatan Diluar Usaha 3,26 21,324,066, 736,00 - 14 TEO.GEA 490,00
Baban Diluar Usaha =28 !Ellil.1539.]"25-.!35!‘-3-1 = {21.5-'.!-0.351.31 Elml
Jumiah Pendapatar dan Beban Diluar Usaha [B.B45.862.157,00) {7.040.677.322,00)
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajsh f EBIT 30.820.518,846,00 23.625,664,010,00
FPh Badsn Poerkiraan 430 8.035.335.800.00 E.148.941. 200,00
Koreks] L/R Karena Penetapan Pajak 68.3650.154,00
i
Laba (Fugl] setalah PPh Badan 3 u?uummﬂ 17.407.762.656,00

Caiatan Atas Laporan Keuwangan yang merupakan
bagian Hdak lerplsahkan der laporan keuangan secars tli’lﬁ{ﬂlmn
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PERUM JASA TIRTA I
MERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2004 DAN 2003

31 Desember 2004

Gl

3 Desember 2003

CATATAN
AKTIVA Rp Rp
ARhTIVA LANCAR
Hag dan Batars Haa A 3,478 BOG, 1B 5131, 658218
Fambayaran Direka 332 E 1.734 824 908
Pitang Lisaha ' 33 10,301 357,923 A.602 468, 516
Panyisiharn Plrtarg Sangsi 3.4 (1.007 058, 553) (402138 417
Frutang Lan:dain ! a5 5. 000, 000 141, 4TR.5TS
Pendapatan Yang Masih Hens Ditanra 36 11.517. 376,809 22,081 283 67
Parssdiaan ar LETA OO0 TS A1sEEan
Baban Cibayar [Hreuaka 34 2424016883 1.871.424. 340
Pajak dibayar dimuks 39 . TROLEE 290 3308, 230 00
Jumiah Aktva Lancar SL161.E30. 118 4T.500,852.3T
AKTIVA TIDAK LANCER.
Akctrva Tetap
Hial Paroishan T35,414 032370 106,225, 160270
Aloumulasi Perpusutan (T, B B4 50T (84521 B34 51
Miai Bubys Aktrva Totap 310 140, 5308 0A5 B3 AT IEE 354
Akthra Dotem Pelakearosn an BTEBEE S0 12472 B55 258
Akthra Labn-dain
Beban Ditanggubha 142 2075.724,78 1.668,124.572
Hranggnrtaan Pangsmb. Pariwista 113 HIT.200,000 E27. 200,000
dumiah Aktive Lsdin-Lain TSR TG 24095 324 572
Jurnish Aktvs Tidak Lencar 162, 059.ER1.068 148, 671,345, 184
JUMLAH AKTIVA 206 123,520,254 948, 261.09T. 8583
KEWAIIBAN DAN EKUITAS
KEWAIBAN JANGKA PENDEK
Hutarg Lisaha A4 T 14007T.072 1,885 502 544
Hudsnigy Bawnibl - &, 000000, 000
Hutars] Pagak 18 A0 B, FET 1.156.104, 425
Hutang Palsyaren Pacivisata 118 26857 52 25,548 BT
Hitahg Lak-laks 317 5065 708 106 2258238 144
Blsban *fang Masd Hams Dl 118 4 WD 294 835 A 488, 422 07O
FPerefapebar Diterkre Dimuka a1ie TR T T 2381, 738651
Jumiah Wawa]fvan Jangka Pemsdek I2.800.8400.00% DR AAL T4 6T
Kewraflban Pajak Tanggisthan 20 16.941. 1781 511,431,258
EKUITAS
Panyaniaan Modal Permerirtah N 134,727 335 835 124,727 338 805
Cadargan Lirum ) B BT 865,375 BAXT AR 3TE
Cadargan Bertujuan 153 355060 532, 305 31,851 7509 588
Jurnish Modal dan Cadangan 160,626 422 815 167.416.800,908
Sakdo Labss (Fugl) Takun Barjatan 224 12,000 061 852 2.148.232 818
Jumlah Ekultas T 183 1T.BASATT 168,505 833 815
JUMLAKY HKEVWANRAM DAN EKINTAS 208, 122520, 284 196, 261. 097 566
Catstan Alas [aporan Hauanman mameien

bagian yang Bdak ferpisahicen car lnparmn keuangan



PERUM JASA TIRTA Il
LAPORAN LABA / RUGI

69

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2004 DAN 2003

URALAMN

PENDAPATAN USAHA

Panjuatan Liskik
Panjuakan Jasa fAir
Penjualan Jasa Parfisals
Jasa Sewa Lahan
Jasa Goafan Golongan G
Jaza Sewa Alat Basar
Jasa Usaha Lain-dain
Jumlah Pendapatan Uzaha

BEBAN USAHA

Beban Pagawal

Beban Pemeliharaan Altiva Tetap

Beban Umum den Administrosi

Heban Penpmnaan Bahan

Beban Surved Riset Dan Pengembangan

Baban Pamusten AT & Amortisas]
Jurnlah Beban Uzsaha

Catalan 2004 !DH
Rp Rp
3,25
B4 005 519 684 £0.130.337,962
49327216840 42.978.333.711
3.494,555.331 1.910.237.50=
4 BE5.900.447 2.60T.1159.8594
441 649,300 905425 280
458,711,900 549.727.370
1,164, 603.211 1.012.962.945
143.699.256.713 _ 111.094.
3,26
45,025 861,300 35 846838028
22.988.151,320 212172824972
Z2B8.160,858.8529 A BES 114 2T0
6.020.906.032 3.330.842.439
4.631,198.708 4.169.949.816
13,746.681.353 11.517.038.045
“120,6B2.840.649 ~ 100.727.163.370

23.116.416.064 103665981349

A Laba (Rugf) Usaha
n PEMDAFATAN (BEBAN) DILUAR USAHA
Pendapatsn Dilear Uaaha aar
Jasa Gino dan Bunga Deposiio ELEE Pl L 1.777.686.375
Lainfaln 8.433.727.909 1,933 813,650
Jumlzh 8.817.200.854 3711310025
Beban Dihear Ussha 128
Beban Adminigtrasl dan lain-lain CER.OTEET1) (158056089
Jumnial| Pendapatan (Beban) Dituar Lksaha 0,749, 184183 3.553.253.136
YW LR Sebelum Penugasan Pemerintah 32 BGE.600.24T 12.920.234.485
W1 PENDAPATAN (BEEBAN) PENUGASAN PEMERINTAH 1.x
Pendapatan Penugasan Pemarintah
Kompensas! Gajl PNS dard Satrminkal 9 BEZ 375 582 0,974,083, BA0
Beban Penugasan Pemerintah
Beban Pegowai iigas| (17417004, 745)  (14.374.009.518]
Beban PEP Irigms] {4,195 380 450) (5. 188 520 384"
Baban Umwm das Administras] raR L 1418776
Jurmlah Pendapatan (Beban) Penugasan Pemerintah [(15.005.171.582) (10 180)
/M Laba (Rugl) Bersin Sebelum Pajak / EBIT - 17.560 428 685 _ 3 .499.939.205
Il PPh Badan Perkiraan 3.30 4162 807 200 488602400
X Laba [Rugl) setelah PPh Badan 13497 611485 3.011.336.895
X Penghasilan (Beban) Pajak Tangguhan .1 494 440077 [237.684.48H)
%1 Laba (Rugi) setelah Pajsk Tangguhan 13.992.061.562 ZITI6AZA0T
il Horeksi /R Karena Penstapan Pajak - 624 408.788
Al Laba [Fugl) Setelah Koreksi Pajak 13.892.061.562 2.149.232.61%
Catatnn Aas Laporan Keuangsn mennpaken

baginn pang Kdak terpreahkan dari lnparan kevangan
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SALINAN
KEFUTUSAN MENTER] BADAN USAHA MILIK NEGARA
HONOR: KEP-100/MBLI2002
TENTANG
PESILAIAN TINGHAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK HEGARA

MENTERI BADAK USAHA MILIK KEGARA

Kgnimbang ©

i

h.

[

Bshwa perkambangan dunia uzana dalam Shrsi perekancmian yang sesnakin lerbuka, perle diandas deagan sarana sistim perdaian
krsehatan BUMN yang mendarng perasanasn unluk meringksdian sfigans dan daya EAINg;

Sahrwa dengan Kepulusan Menieri Keuasgan Momar 19RHKME 0161 5988 dan Kepsusan Mantari Negara Pandeyagunasn Badan
Usana Nilk Hegaratepala Badan Parbinaan Badan Usaha Milk Negara Namor, Wap, 215 BLUMMN A5 talah diatapken kelentusn
leslarg pandaian trgket kesahaiandpaniiaen tingkal kinerja Badan Llssha Mk Magerg

Ravea dengan dalihkennya kedudukan, 9938 dan wewanang Manleri BUMM pada Penaanaan Pemersan (FERSERD), Faraashaan
Umum (FERUM}, dan Perusahaan Jasakan (FERIAN) kepada Manler Badan Llsaha Mitk Megara, maka dipandang pedu maninji
wamoali kepubusan sebagaimana lesabut pada hurdl o, RwssETya Kepdlusan erran Keuangon Homor 190K MK JHEM 988,

Bahwa betdasakan permbangan schagamana dimaksud pada hund ab, dan c, pary dilelapkan Kepulusan Mented Badan Usaha
Kidix Megara tantang Pendaian Tinghal Kesehatan Sadan Lizana Milk Majara

WMengnaat -

1.

?\.!-

Lo

-

Urddarg-undang Homoe 8 Tehun 1569 lentarg Panalzpan Pefaluran Pesarirdah Panganti Undang-undang Nomar 1 Tehun 1359
tLembaran Megara Tahun 1563 Momor 18, Tambahan Lembaran Megara Romer 25T} banlang Benbui-bertuk Useha Negara manjad|
Lisdang-undang {Lembaran Megara Tahun 1963 Hemar it Tambatan Lambaran Negara Momar 3587,

Undang-undang Nomor 1 Tahur: 1585 tentang Fersesaan Terbalas [Lambaran Megan: Tahun 1955 Nomar 13; Tambehan Lembaran
Negas Momar 3387 '

Petataran Pemednlah Mamar 12 Tahun 1558 tanlang Perusahasn Persaraan {PERSERC) Lembarn Negara Tahun 1984 Nomor 15
Temaghan Lemaeren Megara Memar 3731) sebagaimana dalah disbah dengan Peraluran Pamoririah Momor 45 Tehun 2001
(Lemtarn Megera Tehun 2001 Mamor B8, Tambahan Lembaran Megara Memar 410§ i

Pataluran Pemenrtah Mamar 43 Tahun 1586 |enizng Perusahaan Umum {PERLUM) {Lembaran hagars Tehun 1958 Namor 16;
Tambahan Lemoaran Hegasa Nomar 3732);

Faraluran Pemerrsah baror § Tahun J000 l2nleng Pansahaan Jawalan [FERJAN) (Lembaran Magara Tahun 2000 Nomor 1z
Tambahan Lemaaran Negas Momar 3926);

Paraluran Femedilzh Momee 64 Tahun 2001 lentang pergelinan kedudukan, Tugas dan fewenangan Marter Hausrgan pada
Parusahazn Pessamoen (FERSER0), Pensahasn Umum (PERUM). dan Perusahaan Jawatan [FERJAN) kepada Menled Badan Lsaha
Miik Nagara (Lembaran Magara Tahun 2008 Mamor 117, Tambahan Lemharan Magara Momar 41371

Kapalusan Presiien Reputlk indonesia Nomer 228Tahun 2001,

MEMUTUSEAN:

Meralapkan ;
KEPUTUSAN MENTER) BADAN USAHA MILIK NEGARA TEKTANG PENILAAN TINGKAT KESEHATAN BADAM USAHA MILIK NEGARA

il

i

3

BAB |
KETEMTLIAM LIMLIM
Pasal 1
Calam Kaputusan ini i dimaksud dergan -

BUMN adalsh Badan Usaha Mik Magsra yang bersanhik Perusahsan Faseman (FERSERD) sshagaimana dmekawd delam
Paraturan Pamerinlah Neenor 12 Tahun 1598 dan Perusahaan Umum (PERUM] sabagaimana dimaksud dadam Peraturan Pemedintah
harmar 13 Tahun 1358, :
&nak Perusahaan SUMN addah Perusahaan berbanhuk Parseman Terbalas yang sskurang-kurangrya 51% sahainnya dimitkl alah
GH PR

Fasal 2
Panilaian Srikal kasahalan BUMN berasu bagi selunh SUMM non jssa kedargan maupun ALIKMM jase keuangan kecusll Persen
Tarbuka dan BLIMM yang dbaniut dengan Undang-udang tasendii
BLMN non jsa keuangan adaleh BUIMH yang burgersk dibklang imragtzuklur dan non ndmslrukiur sabagaimana pada Lampkan |
ALIMN jasa kauangan adalh BUMM yang bergerk dlalam bédang usaha parbankan, asurans, fisa pembiyaan dan jasa panjaminan

BAB II
PENILAIAH TINGHAT KESEHATAN
Peaad 3

i1} Tingkal kesehatan BUMN digolongkan menjadi:

4. SEHAT, yang lardiri cari ;
. AAA apabia total skor [T5) kebih besar dari 55
Ah ppabla 80 < TS <= 45
A apahiaBS =TS <= 8D



b MURARG SEHAT, yang lendii dani: 7
BEB spablla 50 < TS == §5
BE spabla 40 = T3 <= 50
B apebladl<T5<=40
a [ICAE SEMAT, yang tesdin dari -
COC apadla 20 < T5 <=3
o apabla 0= TS <=2
G spabile T8 <= 10
(]  Tingkal kesshatan BLIMN dietapian berdasaian penlaian ertadap kinerga pansahaan uriuk tahun buky yang bersangkulan yang
medipud perdaian:
a. Aspak Keuangan
b. Mspak Opermsina
r Aapel Adminisirs]
i3] Peniaian trgkat kasehatan BUMH sesua kepubasan ini hanya dirsapian bagi BLIMM apabila hasil pemercaan skuntan lerhadsp
parhitngan keuangan kahunan penisahaan yang bersangkulan dirryataken dangan kualitkesi “Waiar Tanpa Pengueusalan” atau "Wajar
Dengan Pengecusian’ dar akuntan pubik, alau Badan Pengawasan Lauangan dan Pembangunan,
{¢]  Penisizn linghat kesehalan BUWN dilapkan seliap labun dalam pengesahar laporen lanuran oleh Rapel Umum Pemagang Hahem
urtuk Parsem alau Mended BUMN ualuk Peaum.

BAB I
BADAN UBAHA MILIK MEGARA HON JASA KELIANGAN
Pasal 4
(1} Penfaan trgkal kesehalen BUMN yarg bergerak dbidang non jasa keuangan dibexdlakan antara BUNM yarg bergerak calam bidang
irfrastiusur can BUMM yang bargerak daam biderg non infrastruktur dengan yang salanjulrya disebuf BUMN MON
IMFRASTRLF TUR dergan pengelompoken sehagaimana pada lampian L
1) Parubshan pangalompokan HUMN dalam kalegor BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR sabagaimana
dimakss dalam aval (1) ciletapkan cled Meriai BUMK,

Pasal 2

HLIMN INFRASTRUKTUR adalah BLMMN yang kegialannya meryediakan berang dan jasa unluk kepardraan masyarakal s, yerg
biclang usahanya melipus;

1. Pernbangkitan, ransimis! stau pendisiiusian lEnega Eslrik.

k. Pengadaan dan atau pergeperssian sarana perdukiry pelayanan anghutan barang atiu penumpang bais laul, udara atau ke

Bpi

¢ Jalan dan embatan tol, dermaga, pelabuhan laut alau sungal stau danau, Bpangan lamana dan bandara

d. Bendungan dan ingasi. y
{Z) Penambahan atay perguiangsn bidangbican] au Ensgens kagiatan Liluk menentukan kideda BUMN INFRASTRUKTUR

sabenaimana dimakaud ayat (1} ciletapkan aieh Mealeri BUNM,

{3 BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BURMN yang bkdang usshanya diuar bidanyg usaha sebagaimana dimaksud dalam ayal (1)

—

Pazal G
Incikalne penilalan Aspek Keuangan, Aspek Cparasiona dan Aspak Administasi BUMN yang bengarak dhidang usshs non jasa keuangan
sehagaimera lerdapal catam Tata Gara Perdaien Tingkat Kesshatan BLIMM non jasa keyangan (Lampiran 1)

BAB IV
BADAR LSEHA MILIK NEGARA JASA KELWNGAN
Pasal 7
Fenlaian fingkal kasahatan BUMN jasa keuangan ditedaken antara HUMS yang bemerak dafam hidang usaha pahanian, eswensi, jise

pambiayaan can jasa penjEminan,

Fma B
Pangeiompokan SUMMN yang bermgenk daiam bidang usaha j2sa keuangan dan indikalor pendaian Aspek Keusngan, Aspek Oparasional dan
Aspak Adminisiras dietapkan dergan Kepubusan Merfed BUMN lersendii.

BABY
KETENTUAN PENLITLIP
Pazd 5
BLIMH wajly menerapkan penisan tngkal kesshalan BUMN bardasarkan keputusan il kepada Anak Pansahasn BUMN sesuai dengan
aidarg ussha Anak Panusahaan BUSN yang bersangkutan,

Fasal 10
Diergen berdakunys Kepubean i, maka:
1, Hapulusan Menar Keuangan Nomaor S30KMK. 016155 lantang Panilatan Tingkal Kesshatan Badan Usaha Milk Megara |
2 Kapulusan Marber Megara Pendayagunaan Badan Usaha Mik Nejaraepala Badan Pambinzan Badan Usaha Milk Megara Memar
Kep.21 S4- BUMK S35 senlang Penidaian Tingkal Kinerja Badan Usaha Mk Hegarsa,
Dinyatakan fidek beraky.



12

Pasal 11
epebusan Inl mutai beraki unak penilaien tinghat besehatan BUSN tahun buku 2002 _
.gar sefiap arang mengelshuinga, memernizhian pergumuman Kepulisan inl dengan pensmpatannya dalam Besla Meagare Rapublik

Diletapkan o Jakaria
Fada largygal (4 Junl 2002
MEMTER! BADAN USAHA MILIK KEGaHA

Tid.
LAKSAMANA SLEARD
RAMPIRAN | -
SALIMAN
TABEL KELOMPOR BUMN
INFRASTRUKTUR DAN NON INFRASTRUKTUR
B BLMIN INFRASTRAUKTUR v EWRHON IMFRASTRUKTUR

SEKTOR INOUSTRI DAN PERDAGANGAY

1 PT Pupuk Schwid]aja

2 PT hgean hoeh Faritzer
3 PT Samaon Baburig f{
4 PT Samen Kupang
Bicang Miaga

5 PT Dhama Mlaga )
B _PT Panlja Niga
T FT Cipla Miaga
B PT Sarinah
Bidarg Industn Famass dan Aneka Inckisir
1 _PT Bardba Graha Fsosa

2 PT Berdikari
3 PT Inda Farma
4 FT Kimia Farma

5 PTHio Farma

6 PT Rajwali Nusariara Indonesia
¥ PT Garam

4 PT Inchsksi Gefas

8 PT Indusir Soda Indonasia

10 PT Sandang Musaniany

11 PT Cambrics Prisnisima

12 Bidanp Partambangin dan Energl
13 PT Sarana Karya

14 FT Balubars Buiit Asam

15 PT Konsaryaai Energl Ahadi

' 16 PT Batan Tehmalagi

1T FT Penigahasn Gas Nagasa
Bidang Kerlas, Porootakan dan Penertikan
1 PT Kelies Lesces

' 2 PT Kestas Krafl Aceh

3 PT Pradriya Paramiia

d PBaiPusickn




BLAMN INFRASTRUKTUR

BN HON INFRA STRUETUS

|Bidang Indusiri Siralegs

PT Cirgantasa Indonesia

FT DAHARA

PT Barata indonasia

FT Krakalay Stes|

PT Industd Kerela Api

i
2
3
4 FT Boma Bisma India
]
B
7

PT Irdusti Telekomunikasi Inderasa

& PT Len Incsir

b5 TOR KANASAN SNDUSTRI JASA KONSTRUMS! DAN KONSULTAN KONSTRUKS!

Bidang Kawasan Industn

1_PT Eawasan Sarikal Kusanlars

2 PT Eawazan indusin Makasar

3 PT Kawesan indusin Medan

4 PT Kawasan bdusti Wijsya

@IHF'T B0 Batam

El.ﬁaﬂ-gﬁw._m.rhs'rﬂaaunm- =

1 PFT Hindya Kerga

PT Wiaya Karya

PT Waskila Karya

PT Adhi fary

PT Brerdas Shipreya

PT Hutama Karya

= | |l e L PR

PT lskaka Kane

4 PT Pembagursan Perumahan

Bidang Kangukan Kerstniksi

1 PT Bina Kary

2 _PT indah Karya

. PT Indra Karya

4 PT frama Kaa

5 PT Yodya Karya

[Eidang Penunjang Konsinisi dan Jalan Tal

1 PT Amaria Karya

2P Dok Peskapalan Kadja Baka

3 PT Dok dan Parkapalan Surabeya

4 PT Industri Kapal Indoresia

5 PT Jaka Maiga

Bideng Prasarans Perhubungan Laut

(Il SEKTOR PERALIBUNGAN TELEKDMLUINIKAS] DAN PARIWISATA

1. 7T Palabubian Indoresia |

2. PT Palabuban Indonasia |l

5. PT Pelabuhan Indonesia i

4. PT Pelabihian Indorasia [V

fa. PT Rutdndo

5. PT Waruna Tirta Prakasya

Bidang Prasarana Parhuburgan Lidara

1. PT Argleasa Pura |

FF’TWHMI

73



ELIMMN IMF RASTRUETLIR

BELIMK HON INFRA STRUKTUR

&) Prasarana Pechubungan

1. PT Pelayanan Djakarta Loyd

1 PT Pelayaran Masional Indonesia

2. PT Anghunan Sungai, Danau dan Penyabrangan

7 PT Garuda donasia

3, PT Pelayaran Behiara Adhiguna

3 PT Merpall Arines

q, FT Kemta Ap Indonaesi

(Bidang Pre

| 1 FT Pos indonesia

{5 cang Partwisala

{ PT Hodel indonesia dan Malour

2 PT Pergurbangan Pariwiaka Bali

2 PT TWE Borobudior, Prambanan & Raiu Boks

Bidarg Pesgiarin

11 PT Televis Repubdix ndonesia

V. SEKTQR PERTANIAN, PERKEBUNAN, KEHLTANAN PERDAGANGAN

Bidang Parkebunan

——

| 1 PT Parisbiunan Musantara |

. FT Pakapunan Musantara |l

ET Pakatunan Musantaa [l

BT Paikebunan Misankana DY

PT Pakeobuna Huaniar W

PT Pekebunan Musantara V|

PT Persstunan Musantzra Yil

o pr=d [ DR s (g3 Amg

FT Peskzbiznan Musanlara Vil

& PT Perkebunan Musanlaa 1%

10 PT Parkebunan Nusantam X

11 PT Parkebunan Husatara X

12 PT Parkebunan Husardara X1l

13 PT Pamebunan Nusantara )i

{4 PT Pereburan Musanlara XY

Hidang Parkardan

1 PT Lieaha Mina

2 PT Peranan Samodra Besar

3 PT Tirta Raya Mina

4 _PT Parkanl

Batang Partanian

1 PT Perani

2 PT Sarg Hyang Seri

Bidang Kehulanan

| 1 PT Inhutavé |

2 _PT Inhutani 8

3 PT Inhutani i

4 T knhutani IV

& PT Peitutani

by, SEKTOR PELAYARNAN UMUM

|1.Pun.n1 Perumnas

Parum Jaza Tira |

. Perum Jasa Tita f

Peeum Prasarana Parikanan Samodrs Besar

I Ponum PPD

. Penum Dami

T4
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BUK INFRASTRUKTUR BLIKN WOH IMFRASTRUKTLUR
1 Penam Pescalskan Negara R

2 Pemm Samna Pengembangan Lisaha

3 Poum Peuri

4 Paum Pegadaian
§ Panm FEN

KEMTER] BADAN LISAHA MILIK MEGARA
Tud

LAKEAMANS SLIKARIH

ll_.ﬁ.b,'IFIFEﬁ.hi I

GALMAN
TATA CARA PENILAIAK TINGXAT KESEHATAN BUMM NON JASA KEUANGAR

ASPER KEUAMGAN

1, Tola Bobal
- BUMHK (MFRASTRUKTUR {infra) =1
- BURAN ROK HFRASTRUKTUR {noa indsy) i

#  IndkEon yang dinlal dan masirg-masing babalrya
Diaam panitaion aspek keiangan i, indikalor yang diniai dan masing-masing bebolnya edalah seperf pada label 14| Bawan inl.

Tkl 1 ; Daftar ingikaler dan bobet aspak keuangan,

Indicalar Bobat
Iifraa Mon Infra
| 1. Imbalan ¥epada Pemegang Saham (ROE) 15 _m
2. Imbalan Investasi (RO pLi] 1B
3. Regk Kes 3 ;
4. Rask Lancar 4 5
5. Cokection Perods 4 5
. Fempularan Parsediaan 4 &
7. Perpularan Tofa! As:et 4 5
8, Rasio modal sendir lehadep iotal Aktiva ] 10
Tekal Babot 51 i

A Melods Pensilian
4. Imbalan Kapada Pemegang SahanRetum On Equity (ROE)

lsh P
Rumis FIOE LabaSatalahPajse
Medal Sendid
Dlafinisi ;

. Laba Salelah Pagk adalaf laba setelah pajsk dkurangl dengan laba hasl penjualan dan © akiba lelap, aktiva non produkiif
aktiva lainain, dam saham prermperlaan langesang.

- Modsl Sendii adaiah saluni komponen modal sendin delam neraca panusahaan pada posisi akfhic lzhun buke skurang
deanggn komponen modal sendid yang digunaikan unluk memblayai ekiiva latap dalam pelaksanaan dan |aba tahun berjalan
Dialgin modal sendii iersebud di alas brmmask karponen kewsiban yang belum dietaphen stalisnys.

. hhtb? Tetap Dalam Palaksanaan adatah posisi pada adir tahun buki akfva ltap yang sediang dafam tzhap pembangunan.

100545
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Tabel 2 : Duflar Skot Penilatan ROE

ROE (%) SKOR
inlra Man Infra
15 <« ROE 15 20
13 < ROE <= 15 135 18
11 < ROE <= 13 12 16
8 <« ROE == 1 105 14
75 < ROE <= 8 2 12
58 < ROE <= 79 75 &
53 < ROE <= 6§ ] 6 B.S
4 < ACE <= 53 3 7
25 « ROE <= 4 i 4 E5
t < ROE <= 25 3 4
ROE <= 1 5 -2
ROE <= D 1 o
Comch Perhilungan :

PT *A* ABLMM Bon Infra) mempuryai ROE 10%, meka sesuai tabel 2 shor unhuk indikales ROE adalab 14

b Imbalan vastasiFaten Cn Invesmenl (RO

Rumus R = L: 3 | %

Czpital Employed
Cediniiei ;

- ERIT adalah laba setelum bunga dan pajak dikurangl taba dari hasl penjuatan darl @ akiva bolap, akivi non procuidi,
aktva lairHain, den sakam penyartaan Bogsung
Paryusalan adalah depresiasl, amortisasi dan deplésl,

- Coniai Emplayed adatah pesisl pada akhir tahun buki Iotal aktive dkurang akliva telap daem palaksanaan,
Takssd 3 : Daftar Sker Peniaan RO

o

R (%) SKOR
I nifi hon Infra

18 = RO 10 15
15 < RO <= 18 ] 135
13 < RO <= 15 i 12
| 12 < ROl <= 13 ¥ 05
105 < ROl <= 12 5 ]
'_'E_f: ROL <= 105 5 15
i = ROl == & 4 ]

§E < B0l <= 7 35 5

3 <« RO == § 3 4

2 < ROl == 3 25 3
0 = RO == 1 2 &
ROl == D 1] 1

Corak Pamiungan ;

FT *A" (BLMN Infra) memiiki RO 14%, maka sasoal tabel 3 skar unulk indkator RO adalah sehesar B,

. Rasio KesiCash Rao
Kas + Bank + Surat Berharga Jangha annng_ﬂm
Ciirrenifiatulisies

fumus Cashfarioe

Coerfiriiai | .
. Kas, Bank dan Sural Bemanga Jangia Pendek adalah posisi masiog-masing pada akhir fahbun bk,
- Gurent Lisbitias adalah pasisl ot kewajen lancar pada akhir lahun buss,



Tabed 4 : Dkl Skor Panilaian Cash ralia

Fnus  Curreniilafios——

Definisi

1| [Pl
Curreetl dahilifes

. Cumand Assed acalah pesisl lotal skika lancar peda akhir bahun Dok
- Covront LlabiVies sdalah poald iotel kewaliban lancar pada akhi lhun bk,

Cash Fafia = X (%) SKOR
Inéra W Infra
X>=35 3 5
e cwls 25 Fl i
15 e=Xe=25 Z 3 |
10 €= X <=15 15 2 |
§e=X<=10 1 1
0 e=X<=§ 0 D |
Conloh Perfiungar : :
ST *A" (LI falra) mamilki cash ralio sebesar 32%, maka seauai fabal 4 skor unhuk indkator c2sh ratio adalah 25,
. Reala Lancan'Cument Ratk
Crrenrdrsn

Tabed 5 @ Daftar Skor panllaian curment FRatio

- Talal Fiutanyg Usaha adalah posisi pirang wsaha seleleh disusngi cadangan penyiihan piutang pada akhic Eshun buki

- Tolal Pendapatan Usaha adalah toldl pendapatan ussha salama tabun buk
Tabed! 6 : Daftar Skar Penitalan coliecsion Pariods

| CP = X fhai) Perbaken = X (harl Skor
Infra kon Infra

X<= G X>=135 L) 2
| 6h<X<= 50 W<X<=35 35 45

| apeX =110 26X <m 30 3 4
| 130<X <= 150 W<XK<=25 25 35

| 150« X <= 180 15eX<=20 2 3
180 < X <= 20 10<X <= 15 16 2.4
MO <=0 BcX<=10 1.2 16
| 20<X <=370 3<X<= & LA 12
270 < X <= 300 1eX<= 3 o4 05

=X DeX<= 1 o [

T1

: Cusrant Matia = X (%) SKOR
' Infra hon Irée
e 3 &
| 110 €= X <125 23 4
| 10 cax it 2 a
| 5 ==X<100 14 2
!_ 00 <=X< 6 1 1
I X< 80 0 g
Conlzh Perhiturgan |
BT %4 (BUMN Mon Irére) memifki curnest rafio sebesar 115%, maka sasuai tabel 5 skar unhuk indikator cument ratio adalsh 4.
, Callaclion Pereds {CF)
Rumus, a1l Piutang Ussha ;
Tocal Pendapatan Lissha
Diafinisi -
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Skt yang digunakan diplin yang ser baik dari kedua skor menurul tabel 6 o atas
Cionloh ParhHungan |
Caoanloh 1 ¢
PT *A" {BLIMN Mon kalra) padia tahun 1938 mamiiki coliectian periods 120 ner dan pada Ehon 1359 sebasar 127 had,
Sasum label 6 of abas, maka skor Ehom 1999 manund @
- Tingkat Goliection Parcds © 4
- Parbakan Collelion Perods [T har) 214
[rdiaen bl inl, dipiih akar yang labih besaar yaiu : 4,

Conleh 2

PT *B° {BUMH Infrasinikiur gada lahan 19569 memslkl collacfion pedads 240 haif dan pada tahan 1958 sebesar 272 b,
Fmnupi label 8 di abas, maks sher lalban 1599 menunt ;

- Tingkat Collection Pencds @ 1,2

- Perbaken Collaction Penods {32 hard) : 3.5

Dalam hal ini, dipith skoryang kehih besaryats 35,

. Papularen Pamadiasan [P

Tolal Persedinan
AL Pt ok ]
T otal Pandapatan Usaha

Lefinls:
Total Parsediaan adalah seluruh perssdiaan yang digunakan unituk proses produksi pada akhi labun buku yang terdid dari

pemadisan bahan baky, peraedisan barang salangah jadi dan persediaan barang jadi citembah persediaan peralatan dan
suku cadang.
- Total Pesdapalan Usaha adalah Tiotal Pendzpalan Usaha dalam tahun buki yang Bersangkitan,
Tayal 7 Dattar skor pendaian papulaan perssdiaan

’ PP = X (hai) | Parbakan = X [hari) Skar
L L et Mo
X== B HeX 4 [
fleX<= R Rl A5 5
Bl=X =13 | #H=X<=30 K] 4
10 < X <= 15 o)< %« w5 1 _15 35
1Bl =X < = 1a] SeX a0 2 3
1B0 < X < w21 {0=X<=15 1.6 24
H0= X <= 3] BeX<uil 1.2 1,6
| 240<X <= 570 JeX<= § 08 1.2
270< ¥ <= 300 1<X<= 3 04 0.6
o< X DeXe= 4§ ] O
Gretoh Pamibmgan:

Comlah 1
PT A" (HLMM Mo ndra) pada tahun 1968 memiki panputaran persedisan 180 hari dan pada tahun 1598 sebegar 195 hanl

Sasugi label T dials, maka skor tehun 1959 menwsut

- Tingkal Perputaran Persediaan b

- Pemaikan Peiputaran Pessediaen {156 ba) 24

Dzlam ha Inl, diplih s=oryang kbl basaryeily -3

Coraoh 2

FT "5" [BUKM Infra Strukiur) pada lakun 1593 memilki Parpuliran Persediaan 280 han dan pada taho 1953 sebasar 272 hai.

Sesuai dengan tabel T dixtas. maka skor labun 15999 menund ©
Tingrat Perpularan Pemsaciaan 1.2

= Paibaikan Pesputaran Persediaan (32 hari] 15

Cialam hal ini, dipilh skor yang lebih besa yaiu - 025

Pesputaran Tald AssalTolal Aszet Turn Cver (TATO]

it TATO we s ’"d'*'“;ﬂm
CapitenlEmploye
Diafinisi

- Tolal Pendapatan adaiah Tolal Pendapatan Ussha dan Mon Lsaha Gdak lermasuk pendapalan hasi perjualan Akliva
Talap.
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Capid Emploved adaiah posii pada akhir tahun buku kalal Akiva diurangi Akiva Telap Dalam Palaksangan.
Tatel B Daftar skor penlaian perpulasn ol aast

[ TaTo =% Perbadkan =X (%) Bhoe
& i Irdra tdan infra
120 = X = <X ] 5
106 X < =120 154X <=20 35 45
 EeX==105 WX cnih _““3 q
| ficpeacill Sex<=10 = 35
EDeX == 75 eXacn § 2 3
ab<X <= B0 1 Eenin 15 25
WeX<= 40 Fo—deg - ! 2
; Xe= 2 I X<=0 05 15

Zkar yang digunakan FiRlE yang tebaik dan kadua skar manuns tabed B dislas

Canlch perhilurgan |
Canloh 1
FT 8" (HLMK Hon Infrasnkiur pada tEnun 1559 memilkl pepataan ol aset sebasar 7% dan pada tahun 1593 sebesar
G0,
Sesua tanal B di gtas, mana shor bAnun 19599 manuut |
Tingkat Pempaularn Todal Assel 5
Ferbakan Perputaran Totad Assat [ 10%) -]
Crgtem had ini, diziib yang lebin beser vait 35
Conjah 2 :

PT 5" [SUKA Infrastnustar) pada lzkon 1553 memdki Pepalaran Talal Assel sebasar 108% dan pada tahun 1298 sabasar
Bagia labal 4 0 atas, maka sker laban 25959 manund
- Tmgeal Parpusaran Tobal fsset a5
= Perbakan Papalasan Talal Asss {10%) 25
Dialam sl imi, diplih skor yang letdh besaryaila 235

Rasio Tolzl Modal Sendin Tarmadap Talal Assel [TMS thd TA)
Total Modnl Sendiri

Fumus Thi5thd TA = E—— o (10

Dhsfiris] :

= Total Modal Seqdin sdalsh selvub komporen Medal Sendid pada ashie fahen buke diuer dana-dana yang belum
dielapkan salusnya

- Toeal Asset adalah Tolal Assal dikurang] dergan dana-dana yang belum dlstapkan salusnya pada poels] akhlr ahun buky
yerg bersenghulan.

Tebal 4 Daftar skor panlasn Rasio Modal Serdi lerhadap Totel Asset

TMS th TA [%) =X SKOR
Infra Non I

X <= 0@ o
De=X <= {0 ¢ ki
==X <= M 3
Mee X <= 310 q 7;35
W<=X <= 40 [3 10
A0 <= X <= 50 8.5 g
==X <= &0 5 a5
B <=X == 70 45 ]
Me=X <= 80 4.25 75
80 <=3 <= 90 4 7
9 <= X <= W0 a5 6.5




80

LConleh pamiurgan ; o
P *A" {BUINSN Mon frrfra) roemitkl rasio Mol Sendin terhadap Todal Assel sebesar 35%, maka sasual tabel 3 skor unluk

indlkator msn Tatal Modal Sandid lechadap Total Assel adafah 10,

il. ASPEK CPERASIGMNAL

1. Tolal Bobol,
- BN BFRASTRUETUR a4
- BURAM RIOM INFRASTRLUK TUR 15
2. Indikatar yang dinital

[ ]

Indiator yang diniial maliout unsur-unsur kegialan yang dianggap paling dominan catam rangka menunjang kesbarhasilan oparasi
wazusl dengan visl dan misi perusahasn, Baberapa inckalor paniiaian yeng dapat digunskan adash esbadeimanra dalam “Contoh
Indlkasinr Aspek Oparasicnal”

Sdmlen Indkaiar
Lirdah ingkaor aspok operssional yarg digunakan urluk peniatan ingkal keashalsn setap lahuneya minimal 2 (dua) ndikator dan

makzima 5 ima) inzikator, dimana apabila dpandang pau indketorindkaler yang dunakan waluk pendaan ded suaty lahun ke
lahun berisulnya dapal bapabah. Misatya, sualy incikalor yang pada lahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini lidak lagi
diquaskan kaena diengpap bahwa unbuk kegiatan yang bekeflen dergen indkalor lersebul pensahaon felah mencpe
lingkatanfalandar yang sargat bak, atay karena adaindkaler kaln yang dipanderg lebih dominan pada kahis yang bersangkulan,

S¥al panilalan den kalego perilaian
Paniadan mibadan masig-masieg indkator diladian secara kualiatf dengan kategod penllalan dan pamsspan skomya sebads
SErEL g

- Bak sekai (B3] sl = 100% x Babot ndkatoe vang bamanghutan
- Hak tH] cekor = B0% « Booot indikaler yang bersanghkutan
- Fukup Gy cskof = 5% K Bobed indkalor yang bessangudan
-Kurang K] sskor s A0% » Bebal indikalar yaog bersanghutan

Cefinil unluk masing-masing kategon penitalan secara umum adalah sebaga beikal ;

- Balk sekalt Sskurargkurangnya measapal sandar rommal alag itz nemmal bak divkar ded sagi =ualkas (wakh, mut dan
sehagEnga) dan guariias (peodukivias, rerdeman den 2ebagainya].

. Bak: Mardekati standar noomal atew sedih dibawah slardar normal nemun ielah menuniukkan perbaikan balk dai segi
kuandlas [produklivias, rendemen dan sebagainya) maupun kuslilas {'wal:lu, maufu dan sebagaina),

- Cubup:  Masin jauh dan slerder nomal bak dickur carl seqi kusias fesidy, mule dan eebegalnye] nemun kuantiss
iprochaklvilas, rendemen dan sebagainya) dan mengaiami parbakan davi segi kuallas dap kuanblas,

= Huramg ;. Tek mbuh dan cukup jauh den slerdar nomal

5 Makarsme Penbalan

a  Paratapan indikebor dan peniaan masing-masing babot

- Panalapan aspek oparasiona yang digunakan usluk parsdalan seliap (ahunnya dietapkan oleh RUPS untuk PERSERC atay
Merter Bacan Usahe Milk Megara unluk PERUM pade pengesshan Rencana ¥eda dan Anggaran Perusahaan (REAF)
tahunan pansabasn,

- Zabalum pengasaban REAP tahuran oleh RUFS sniuk PERSERD alau Meniad Badan Usahi Mik Megara untuk PERLIM,
KomisarisTewan Pengewss wajb menyampeitan vsidan eedang edkator aspek cperasional yang digunakan unduk
pardaian fawn buky yang Bersangkutan an besar bebal masig-masing indikator tersebed kapada Peamegang Saham unluk
FERSERD atau Mardan BLUMH unluk PERUM.

- Delam menyampakan usulan indketor den besarsn bobol dersebyl, EomisarisDewsn Pangawas wald membarkan
jusiificas meargenal masing-mising ndksior aspek oparationa! yang diusulan unbek diguneken dan desar pembobotannya.

- Dalam pangesahan RKAR 1zhun yang barsanghutan, RUPS urduk PERSERD alau Merderd BUMN unbuk PERLUM ssialigus
rarslapcan indkator operasizaal yardg digunakan unluk tahun yang bersangkulan dan masing-masing bobednya dangen
antasa kan mempartimbangkan usul KomsarsTesn Pangawas terabul 4 atas,

- Ehusus uniuk penilalan lingkat keserhaban lfwn b 2000, Kambsats den Dewan Pengawes BUMN rang penialtan lingkal
kesehatanrya clatur dengan Swat Kepuluzan il wajb meryampakan usul tentang ndicatorindkator aspek operasional
yang skan dgunakan barkul masngmasing bobolnya kepads Kemenledan BLMN selambat-lambatria 3 (Sga) bulan
satetah Langgal Sural Kepuiusan ini ditehbikan

. Makasme penelapan niai

Sehelum diselerggarakan RUPS unuk PERSERO atau Menlerd BUMN wiluk PERLIM pengesahan kaporan kauargan
[zhunan yang lelah daudil, Komisansewan Pangawas wajl menyampaian kopada Pemegang Saham untak PERSERD
atau Menled BUMN unluk PERLIM pendalan kinerja perusahasn berdasakan indicalor-indkator aspek cperasinal dan
bobed yang siah dielapian oleh RUPS wiluk PERSERD atay Mienler BUMM urtuk PERUM dalam pangasshan REAP
Lahin yang bemsangkutan,

=« [alam manyampalkan wsulan panilaian tasetal KomisarDewan Pangawas diharuskan memnbes justifkas alas pantialan

aging indikator espek opareaiona yang digunakan,

= RLUPS unbuk PERSERD atau Menler BUMN uniuk PERLUM dalam pengesahan laporan keuangan menetaphan penllaian

leshadap aspek operasionsl yang antara lein mamperhatkan usulan KomisadsDewan Pengasas.
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fi. Conloh Pahiungan

BLIMK Pefabuhan [Infrastukie)
imlimaar yareg digunakan | Babet | Mia | Shoe | Unsur-unsur yang dpertirbangsan — |
1, Pelayanan kapada pelangganimasyarskat | 13 B 12 | Tum Raurd Time TRT), Waiing Time (WT),
dsh
2 Perniguatan kualiles S0M 10 G & F-eni'_rgkulu'l Kessjahlersan, Hadessasi
: pimpinan, dsb L
3, Reszarch & Devalopmant 10 2] a Kapaduian manajmen lamadap RED, dsb
z % % ]
ASPER ADMIMISTRAS
I, Talal Bobal
. BLMH INFRASTRLIETUR (afra) 15

-

'8

|

- BN NON INSRASTRUK TUR [Man Iné) 18

Irddikator yang dinias dan masing-masng bobodya _
[ialam pendaian aspek sdminisresl, idkator yang éiilal dan masing-masiag babotiya adelah sapecdi pada labiel 10 di bewsh inl,
Tabe! 19 Datiar ndisakor dan bebal asask adminisesi

Indkahor Babot

| Irilra hdar Infra
!_1.'.|_-ﬂmn Peshilurigan Tahunan | 3

2. Rancangan REAP 3 3
i A, Laporan Periodik - )
[ 4, Kinerja PUKK & &

Talal ' . T 16 |

Matochy penlan

Laporan Pamiungan Tabunan
- Slardar wakiy peryampaan perhiungan Lahunan yang belah diacdd alsh akantan publi tau Hadan Pengawes
Kevangan dar Pemaangunan hans sudah diedma oleh Pemegang Sehan urivk PERSERD alau et BLMN urduk
RFERUM paling lambal akbir ulan keima sejak tanggal lulup b Lahun yang bersangkisan,
- Perenluan nilal
Tagel 11 Daftar pantaian wikly pestamaalan Laporan Audil
e Jangka wakl kaporan audk dieima Shot
~sairpal dengan aknir buian keempal sejak lzhun buky pahiungan tahunan dlerims
- sampai dengan aknie bulan kelima sejax tehun bui peshilungan lehunan diksima
ket i @k hir bulan kelima sajak lahun buk perditungan ahunan dheima

= S

- Conloh parhitungan
Leparan audit tarhadap Lagcran perbungan labunan BUMN PT *A° {paricda lahun buku 111997 dampal dengan
31{1201 567) atilesima cleh Pamegang Saham (sesu tanggal aganda dilevima) pada tanggal 2 Mel 19596 Sesvai tabel 11
i alz=, plal PT *A" untuk kelepalan wakiy peryampalan laporan perhifungan tahunan adalah 2

b, Rarcargan RRAP

=4

. Spaus kelenfuan pasal 13 ayal 1 Peraluran Pemearinlah Momar 12 lahun 1956, pasal 27 ayat 2 Peraluran Pemerintah

boemar 12 lakan 1956, RUPS wiiuk PERSERD atay Merad BUMN unhd PERUM dalam pengesahan rancangan REAP
tahunan harus sudah diterima S0 hard sebalum mamasuki tahun anggaran yang bersangiulin

- Perenbuan nilai
Tabel 12 Daflar pardaian wakiy pemmmpaian rercangan REAP i
Jarqka wakly sural dilerma sampai dengan memasukl tahun anggaran yang barsangkulan | Skor |
- ¥ bulan sai lebeh cepat |
- kurang dar 2 bulan ]
- Coanleh 1

Tahuin anggaran BUMM PT A" dmuda 1111950,

Rancangan REAP BUMN PT 'A° dileima cleh Pemegang Sahaim [sesual tanggal agenda dilerime) pada lenggel 23
it 1566, Sasus tabel 12 pada buli pariama di alas, ndal PT *A" unbuk kelepalan walkdu peryampaian rancangan
FAF adalah 3,

- Cankhd

Tahun enggaen BUMN PT “A° diledma oeh Pemegang Saham (sesual langgdl aganda diterdma) pada targgal 5
Dasamber 15689, Sesuai labed 12 pada bulk kedua di atas, ndai PT *A" unhuk ketepatan wikhu penyampalan rancangan
REAP adalah 0. ,
Leporan Perodi

- Walty peqyampaian laporan



Laporan pesiadik Triwulanan harus diedma cleh Komisars/Dewsn Pengawas dan Pemeganyg Sshaim urduk PERSERD

ata Merked BUMM unluk PERLM paling lambat 1 [aa8u) bufan selalah besskhimya paricda laparan.
- Penentuan rdal

— Jumiah ketedamatan dalem | :J-.‘.In | Shor_|
Labih kecd atau sama dergan O bari 1 3
< x <= hari | 2
0« <= &0 har i
« &} harl e J iy
- Conlah parnibangan

Leporan pedodik Triwulanan PT "5 pedode anggaran 1 Jasuen 2ampal dengan 31 Dasambar urtuk fahun pardalen
démima Pamegarg Sahem unluk FERSERD alau Manter EUMMN unhk FERUM masig-mising sebagai benkid,

__ Triwadanan Euarabbir Perioc Targgel dilarima
fn e 3113 155 D% 195
' I 05195 | 157 135
I 3009 1 1 3101956
| I I FREE] i 1002 565 =+ i
- F“mrulungm Jamiah Riar ketedambalan
= Triwtdan | d
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Jumlah kaii kalecdambalan 13 selerogga mandapalkan adal 2,
Catalan:  Leporan paricdk ssueng-kwangnya semdid dan;
11 Laparan palabsanasn RKAP
2y Laporan palakzanaan Proyek Pengambangan
31 Laparan pelasanaan Anak Parusshaon
4} Laporan palaksanasn pardgasan (pka ada)
5]  Leparan pelssaraan PLEK

Kinefja Pamainaan Lzana Kacl dan Koperas| {FUKK)
- Indeator yang diilai

indikaloe Babal

1, Elakiivilas pesealinan
| 2 Tingka! keleklibiilas pergembalian pnjamen
+ Tolal
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- Mitode pandaian masing-masing indikalor
d.1, Elekivitas peryauran dana
i Junlab dmna yang disahirkam
Juenlsh dasa terssdia
Dafinlss :
- Jumiah dana yang lersadia adalsh salurub dana pambinasn vang leeedis datam tahon vang bemenakulan varg sardin
£an
+ Galgo awal
= pengambalan pihjaman
+ paloran eke pambaglan lahe yang diedms dalam Lahie vang bananci danlanmaik alded dan dara FLE 81N
fain, jika sda)
+ pendapalan bungga dad PUKK
- Jumlah dana yang dsalukan adalabselub dana yang disalukan kapada usaha kel dan koperesi dalam [shun yang
Bersangkutan yang lardid dan hitah dan banlssn pinjaman, bemasuk dana pinjaman (dana yang dislokasikan wluk
manamin pinjaman weaha keol dan kopereai kepada Lembega Kauengan).
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Cantih peshitung an
Jumlzh dana yang lersedia pada BUMN PT "A" dalarm lahun 1568 aclalah sebasar Bp 10,000 Sandi dari
Saltio awal fakam Rp 500
»  Pangembalian pinjaman Fp 8000
«  Seforen aks permbanian laba sslama tehun vang bersangkutan Rp d.000
- Pendapalan bungga dad PUKK _ Bp 500

ik Rp 10000
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Jurriah dana yang disafukan aleh BUMN PT A" tahun 1959 Rp 9500 fandid dar: B3
. Pinjaman Fp 8.500
Hibash Rp 1.000

Elebinilas penyaluran dona = 550010000 = 100%
Zozyal dengan tabed 14 of atas, maka skor untuk indkaetor yang bemargkulan adadlak 3.

4.2 Trgkal Koekiibiiles penyaluran pinjaman
Rata - rata tertimbang keloktibilitas pinjaman PUEK
Jumlah penjaman yang disalurkan

1000

Fumus

Ciafinis ;

- Rala-rata betimbany kodextbdias pinfaman PUKK sadab parkafian andara bobal koleklibiilas (%) dengan sslda pinjaman
untik masing-mesing kalegor keleklbiilas sampal dengan perode akbst labwn buky yang barsangkutan, Bobod masing-
masing Erokat koisktibittas sdalsh sebagal bakut

Larcar 100 %
Kurarg Lancar 75 %
- Hiigui-ragqu P
- Maoal 0 %
wumlah pinjaman yang dizsukan adalah selurub pinjaman sepada Lsaha Kesd dan Koperssi sampai dengan periode
ashir [zhure Sk yang barsanguutan.
Tabed 15 Daftar pandaisn trgkal pengembalian dana PLKK _
Tivgkal pangemibalian (%) %0 [40sd 7D | t0sd 40 | <10
St = 3 2 1 | i

Carmoh perhitungan;
Presisi pinjaman wepada usaba kacl dan kaperasi BUMN PT A" 5.4, akhir lehun buky 1993 adalah Ro 3000 juta, terdid dad

Ry Jutaj
Lancar 1500
- Hurang Lanza 00
FRagu-raga 5ix]
bacal 0]
Jismlak HIHN
Fale-rals ledimbiang koleklbiles pinjaman FUKK adalah zehagai barkuk:
- Lancar 1.500 x 100% = 1500
Kurang Lancar 00 x TT% = 375
Hagu-ragu G000 % 25% B 225
eS| 1 0% = 0
Humlah rale-rate e tmbang 2100

2100
Tingal kelekijbilkas pengambalian pinjaman adalah —— x 100% = 707%

3.000
Gesual dengan tabed 15 4i atas maka sor unluk indikalor lingkat koleklisiilas pergembalian pinjaman acalah 2,

IV, LAIN-LAIY

b Dabam penitaian lingkal kesebatan UMM, Dimkal dbarikan apsi uniuk fidak mempartiungkan proyakiinvestas pangembangan
yang sutah dimyalskan operasi komarsisl manund stanar Pampalaan Standas Akuntansi Keuargan alsy standar umum yang
bedaky wnluk BUMM terebul selama 2 {dua) tahun apabia:

a  Dalam 2 fahun sojak operasi keranial, proyekfnvestas pangembangan dimakeud, babum mancapai uliizasi sabasar 0%,
atau;
b Periode oparast komersial dengan uilzas! di alas 80% dalam saly tahun penilalan kurang dad & balan.

4. Dalam hal proyekiwestasi pergembangan lerssud idak diperhitlurgkan dafam penilaian tingkat kesshatan, maka Direksl harus
memisahkan socara degas laporan keuangan yang melipul Nerecs, Labafiugl dan Alken Kas il proyekinvestasi
nergembangan imaksud dari laporan keuangan penmahaan. Selanjutrya pertdungan lingkat kosahalen hanya didesarkan
faporan keuzngan perusshazn di luar lsporn keyangan proyekimestas pengembangan.

CONTOH MDEATOR ASPEK OPERASIONAL

INDHEATOR UMELIR-LINSUR YANG DIJADIKAN CONTOH APLIKASI TERHADAL UMSLIR-UMSUR YANG
PERTIMBAMNGAN DIPERTIMEAMGEAN
BUMMSEKTOR UNSUR-UMSLIR YANG DAFAT
] DIPERTIMAANGEAN
N () 4 (4]
1.Pelayanan ¥ Perbalcan buabas  swyana & | Pelabuhan Tum Round Time (TRT), Barthing Time
kepada [rasaEna Lanuk (BT), Waking Time [WT], dsb
pefanggandmas kepentingankepuasan peanggan.
yarakal ¥ Ketarsediaan palayanan pmajual
{after salos sarvics)
= Pabakan midu produk Pomenuhan  supply  air  kpd
|+ Pangambangan isfur distibusi Pengairan _ (PERUM | POAMindustr pengendalian _banir, |
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¥ Palayansn qargguanfimitis Chaila Jaliuhur & | pengandalian dasrab ssrapan surgE,
« Pamedartanss  bimbesi yang | PERUM Jasa Tida) Frekuana pemadaman, lama rala-rala
mergurhungkan bagi pelanggan, FLH pemadaman, kecepatan  pofayanan
' Hooapatan pelayanan qangguan,
= Guidanca yaniy jeles bagl pelanggan
¥ PFeningkalan Taslilas  kesclamatan Fuslilas jalan, indiaior raffic sign.
bagl pelanog andpamkal jasa, Jatan Fal
Cn lime parformae,
Gandatiie | Kabaraihan taming bandara
| Bardara
2 Efigiersi « Paningkelan  uliisas  faklor-faklor | Parkebunan | Rendamen, produkel pes hakiar, dsh
pracuksi  dan preduksiizasals e,
arauEtvitas « Frningkalan mrdamen,
¥ Feningkalan produklivilas persatuan | Kesela Load fecior penumpang dan barang,
fahice produksi Apipelaparanipenamang | penumpang kuilen, deb,
¥ Fengurangan susullases bak susut | an Susul taknis, susis distibus, ds),
Ieknis, dsiibisl, maupen  sesut | PLA Palakzanazn kegialan operas dan
warena fakior lainea, { Pergaitan [PERLM ! pamatharaan [O&F),
¢ Papigiatan rilai mean-hour, Troile  Jailubur & | Men-hour ledua, de
« Panirgkatan fam alan  eale-raa | PERLIM Jasa Tidz) Jam jalan kapa! ken, askavator, dsb,
mesin [daam batas-betas bleransll. | Xonsultan
PO I Patamiargen
3 Pemelibaraan " Kawapban melzkukar pamdiharaan | Pakebunen Fepatuhan watiadep aturan
wntinulas sarana & orazarana produksl seaisai pemyadanan kasat, [ERTTTE R
produksi parsyaraan slardar, taraman Edak peedukiil,
« Eksplarasi S04 dargan arentas!
|anga panjarg _ | Felatauhan Pamalnarsan faslils dermaga,
¢ Polsksanaan chacing rulln lerada | | pargarukan surkolam, dab,
fasiilas-Fastilas umum, Tranapedas| Femciharaan sarana lransporias) Bus,
< Rapaluhen panpoparazan peralabs kamata apl, kagal ala pasawal,
seguai dejan balas kapasitas yang :
dirakamendasiag
+ Roplecamenl sarans & prasaips
i yarg sudah sk produkdif '
d.ravasi grodak | v Kmaliviles  dalam  menigkatian | Korraklor “Hak palenl, hak cpla, temaan melode
kans kualeas produk  sesusi  dangan kensindsi bary, dsb,
kesnstuhian pelanggan,
¥ Penciplaan produk-preduk ban
* Peningkalan perguasaan ieknalogl. | Indusli kimia dasa Konservasi energi, produb-peoduk bary
| yang prospek, dab
5 peabgkalan < Muly dbiat Bedaly  vmum  wniuk | Perpelenggaraan didal sesusi
kuaitag SOM v Peryaleryggaraan pandidican leimal | samia seidor, kehwsuha,
den informal  sesuai kebuluhan Kaderiges pimginan,
idalam negari dan Luar regei) ! Paningkatan kesejahbarasn,
gl Keapedullan manaemen ledhadan RED,
& Fasaanh & | # Pengembasgan metods bara yang | Badaku  umum  unik Kepedullen menajemen larhadep RS0,
Davetcpment proapekiil, aemmua saklar,
(RED) " Hasl risal vang barmanfas
v Perhation  ponssaheen  lechadap
- HAD,
7 Haai ¥ Pancapaian sasaran. Boriaku wrwm  unfuk | Pencepaan sarana efisknsi dalam
pelaksanaan * Eflarsidalam mencapal sasaran. | samia sekb, pancapaian s&Laran,
pergaan ¥ Pamalian  manajmen  farthadep
pameinkah kebarhaslan panunasan. -
B Kepedulian +  Kebersihen lingkurigan. Beraku umum unik | Kebershan ingkurgan karja
erhaxdap Setimi sekar Peboiaasi, AMDAL
Engiungan " Pelakeanzan AMDAL Kefiulanan Fedlamas  dasrsh  ebz  tambang
" Rekdamasi Periambangan AMOAL
¥ Estale meguistion. | Incuslri manufakiur | Estale reguiation, AMOAL

k. awasan |reluslri,
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